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Artinya : “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Q.S. Al-Hujurat : 13)*

1 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Surabaya: Fajar Mulya, 2015)
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ABSTRAK

Ahmad Nur Hidayatul Ikhwan, 2022: Komunikasi Antar Budaya di Kalangan
Relawan Gubuk Pustaka Dalung Kecamatan Ajung Kabupaten
Jember

Kata Kunci : komunikasi antar budaya, relawan

Gubuk Pustaka Ndalung Ajung Jember, terdapat 78 relawan aktif yang
mana semuanya adalah umat muslim. Para relawan tersebut berasal dari latar
belakang budaya yang berbeda-beda. Sebagian relawan berasal dari mahasiswa
perguruan tinggi di Jember yang berasal dari daerah berbeda-beda. Sebagian lagi
berasal dari komunitas seperti komunitas pecinta budaya pandhalungan,
komunitas pecinta satwa liar, komunitas musik, komunitas seni, dan lainnya.
Sehingga, muncullah komunikasi Antar budaya dikalangan relawan.

Fokus yang diteliti dalam penelitian ini adalah 1). Bagaimana proses
komunikasi Antar budaya di kalangan relawan Gubuk Pustaka Ndalung Ajung
Jember ? 2). Apa faktor penghambat proses komunikasi Antar budaya di kalangan
relawan Gubuk Pustaka Ndalung Ajung Jember ?. adapun tujuan dari penelitian
ini adalah 1). Untuk mendeskripsikan proses komunikasi Antar budaya di
kalangan relawan Gubuk Pustaka Ndalung Ajung Jember. 2). Untuk
mendeskripsikan faktor penghambat proses komunikasi Antar budaya di kalangan
relawan Gubuk Pustaka Ndalung Ajung Jember.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu penelitian lapangan (field
research) melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik
analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). komunikasi Antar Budaya yang
terjadi antara relawan Gubuk Pustaka Ndalung terimplementasi dengan baik. Hal
tersebut dibuktikan dengan adanya interaksi antara relawan yang berbeda latar
belakang budaya, penggunaan bahasa dari suku Jawa, suku Madura dan perbedaan
agama Gubuk Pustaka Ndalung terkenal dengan sebutan budaya Pandhalungan,
menurut para relawan budaya ini sangat unik dan menarik sehingga ketika mereka
bergabung di dalamnya. 2). Hambatan relawan terhadap komunikasi antar budaya
di kalangan antar relawan Gubuk Pustaka Ndalung Kecamatan Ajung Kabupaten
Jember
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Manusia merupakan makhluk sosial yang berinteraksi satu sama
lainnya, baik itu terhadap sesama, adat istiadat, norma, pengetahuan, atau
budaya yang disekitarnya.> Manusia tidak dapat hidup dan tumbuh sebagai
individu dalam kehidupannya, membutuhkan pertolongan dari orang lain
melalui pemberian dan penerimaan informasi dengan komunikasi yang baik.
Proses komunikasi terjadi sejak manusia hadir dalam kehidupan. Sejak
manusia hadir dalam kehidupan, sejak itu pula terjadi proses pertukaran ide,
informasi, gasasan, keterangan, imbauan, permohonan, saran, bahkan perintah.

Komunikasi merupakan sebuah  konsep komunikasi  yang
menggambarkan bentuk antara seseorang dan orang lain dalam suasana tatap
muka. Dean Barlund menjabarkan komunikasi sebagai pertemuan tatap muka
dalam situasi informal yang melakukan interaksi terfokus lewat pertukaran
isyarat verbal dan nonverbal yang saling berbalasan.’

Komunikasi dan budaya mempunyai hubungan timbal balik. Budaya
menjadi bagian prilaku komunikasi, komunikasi ini untuk menentukan,
memelihara, mengembangkan atau mewariskan budaya. Pada sisi lain,
komunikasi merupakan suatu mekanisme untuk mensosialisasikan norma-

norma budaya masyarakat, baik secara horizontal dari suatu masyarakat

2 Rina Devianty, “Bahasa Sebagai Cermin Kebudayaan,” Jurnal Tarbiyah 24, No. 2 (2017): 227.
3 Richard L. Johannesen, Etika Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1996), 147.



kepada masyarakat lainnya, ataupun secara vertikal dari suatu generasi ke
generasi berikutnya.

Dalam hal ini Al-qur’an menjelaskan dimana manusia diajarkan untuk
saling mengenal satu sama lainnya, sesuai dengan firman Allah SWT, saling

mengenal atau ta’aruf terdapat dalam firman-Nya:

sl G5 s S )wbﬁ u‘rg*\’\’ dljv:{8
jxﬂ;rxwo\ P .\:..gg:x;;f\

Artinya; “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa
- bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal ” (QS. Al-Hujurat
13).*

Menurut Muhammad Quraish Shihab, kata ta’arafu berarti saling
mengenal. Semakin kuat pengenalan satu pihak kepada selainnya, semakin
terbuka peluang untuk saling memberi manfaat. Karena itu, ayat di atas
menekankan perlunya saling mengenal. Perkenalan itu dibutuhkan untuk
saling menarik pelajaran dan pengalaman pihak lain guna meningkatkan
ketakwaan terhadap Allah SWT, yang dampaknya tercermin pada kedamaian
dan kesejahteraan hidup duniawi dan kebahagiaan ukhrawi.’

Pada dasarnya manusia tidak bisa hidup tanpa bermasyarakat dan

bantuan orang lain. Ayat tersebut menegaskan bahwa diciptakannya manusia

berbangsa-bangsa, bersuku-suku untuk saling mengenal, bekerja sama dalam

4Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Surabaya: Fajar Mulya, 2015)
5Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan,Kesan Dan Keserasian Al-Qur*An, Vol. 13, H. 615.



kebaikan. Untuk menciptakan masyarakat yang harmonis tidak cukup hanya
dengan ta’aruf atau saling mengenal.

Berbicara tentang komunikasi tidak bisa terpisahkan dengan budaya.
Kedua hal ini saling berkaitan satu sama lain, sebagaimana ungkapan Edward
T. Hall Budaya adalah komunikasi dan komunikasi adalah budaya. Budaya
dan komunikasi berkaitan erat dan dinamis. Inti budaya adalah komunikasi,
dikarenakan budaya muncul dari komunikasi. Akan tetapi, budaya yang
tercipta disuatu kelompok mempengaruhi cara berkomunikasi anggota budaya
yang bersangkutan. Komunikasi Antar budaya atau cross-cultural
communication secara tradisional membandingkan fenomena komunikasi
dalam budaya-budaya yang berbeda, contohnya gaya komunikasi pria dalam
budaya Amerika dan budaya Indonesia.’

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang heterogen dalam
berbagai aspek, seperti keberagaman suku, agama, bahasa, dan adat istiadat.
Di sisi lain, perkembangan dunia yang semakin pesat menuntut untuk manusia
berinteraksi dengan pihak lain yang menuju kearah global. Masyarakat harus
siap untuk menghadapi dalam berbagai situasi baru dengan keberagaman atau
kebudayaan.

Seperti halnya konflik di kalimantan terjadi kerusuhan antar etnis yang
melibatkan suku dayak asli dan warga migran Madura di kalimantan Borneo
pada bulan februari 2001, yang dikenal tragedi Sampit bertemunya 2 suku
yang memiliki karakter sama — sama keras, konflik ini mengakibatkan

pertumpahan darah antara kedua belah pihak, dimana lebih dari 500 kematian

6Larry A. Samovar, Dkk. Komunikasi Lintas Budaya (Edisi 7).(Jakarta: Salemba Humanika, 2010). 15-16.



dan ratusan pembakaran rumah di Kalimantan.” Dan juga konflik agama di
Ambon pada tahun 1999. Berawal dari seorang pemuda muslim Bugis
meminta uang kepada pemuda kristen asal Mardika Ambon. Tetapi pemuda
tersebut tidak memberinya sehingga terjadi pertikaian pertumpahan darah
jangkah panjang dan sangat berdampak pada kehidupan sosial masyarakat
sampai sekarang. Studi ini menunjukkan pentingnya belajar komunikasi antar
budaya untuk mencapai suatu kesejahteraan bersama.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di Gubuk Pustaka
Ndalung Ajung Jember, terdapat 78 relawan aktif yang mana kurang lebih 68
orang adalah umat muslim dan 10 orang adalah umat kristen. Dari kedua
agama tersebut terdapat 48 suku Madura dan 30 suku Jawa. Para relawan
tersebut berasal dari latar belakang yang berbeda-beda. Sebagian relawan
berasal dari mahasiswa perguruan tinggi di Jember yang berasal dari daerah
berbeda-beda. Sebagian lagi berasal dari komunitas seperti komunitas pecinta
budaya pandhalungan, komunitas pecinta satwa liar, komunitas musik,
komunitas seni dan komunitas pantomim. Komunitas ini merupakan bagian
dari adanya komunikasi antar budaya. Sehingga, munculah komunikasi antar
budaya dikalangan relawan. Ada beberapa kegiatan yang dilakukan Gubuk
Pustaka Ndalung. Kegiatan tersebut bertujuan untuk mengedukasi anak didik
akan pentingnya budaya Tradisional di era teknologi digital agar tidak

ketergantungan dengan suatu hal yang berbau instan.?

” “Indonesia flashpoints” : BBC. Juni 28, 2004. Diakses tanggal 2022-06-20.
® Observasi, Peneliti, Gubuk Pustaka Ndalung : Ajung Jember.



Kegiatan komunikasi relawan dengan relawan lainnya maupun dengan
masyarakat sekitar Gubuk Pustaka Ndalung awalnya terjadi dalam tahap
rendah, seperti menanyakan kabar dan saling menyapa ketika bertemu.
Komunikasi berdasarkan atas kebutuhan informasi, pengetahuan yang
dimiliki, pengalaman-pengalaman pribadi, menyangkut kehidupan sehari-hari,
partisipasi dan persetujuan dalam bidang tertentu.

Proses komunikasi yang terjadi di kalangan relawan dan dengan
masyarakat sekitar sering terjadi kesulitan, terutama dalam penggunaan bahasa
daerah. Bahasa daerah yang paling dominan penggunaannya adalah bahasa
jawa dan madura. Tidak hanya tentang bahasa daerah, komunikasi di kalangan
relawan dan dengan masyarakat sekitar juga membicarakan tentang budaya
mereka masing-masing. Budaya sering dijadikan sebagai bahasan
pembicaraan, sebab memahami kebudayaan satu sama lain dianggap membuat
komunikasi antar budaya akan berjalan lebih efektif. Dan visi misi Gubuk
Pustaka Ndalung berkesinambungan dengan prodi komunikasi penyiaran
islam, sama - sama mempelajari_komunikasi antar budaya sesuai takaran

islam, Naionalis Pancasila dan Bhineka Tunggal Ika.
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Oleh sebab itu, studi ini menjadi tantangan tersendiri bagi peneliti
sehingga peneliti tertarik untuk meneliti komunikasi Antar budaya dikalangan
relawan tersebut dengan judul “Komunikasi Antar Budaya di Kalangan
Relawan Gubuk Pustaka Ndalung Kecamatan Ajung Kabupaten
Jember”.

. Fokus Penelitian

Masalah menjadi ciri atau standart penelitian, sebab inti dari suatu
penelitian adalah dapat memecahkan masalah dengan beragam solusi yang
dianggap tepat. Dari banyaknya masalah yang ada peneliti perlu menentukan
fokus yang di identifikasi dalam rumusan masalah. Berdasarkan uraian latar
belakang diatas, maka batasan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses komunikasi Antar budaya di kalangan relawan Gubuk

Pustaka Ndalung Ajung Jember ?



2. Bagaimana relawan Gubuk Pustaka Ndalung Ajung Jember mengatasi
hambatan dalam komunikasi antar budaya ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan salah satu unsur penting dalam suatu
penelitian, berkaitan dengan sesuatu yang ingin dicapai dalam penelitian,
tujuan penelitian ini memberikan gambaran tentang arah penelitian yang
dilakukan. Mengacu pada masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, maka
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan Proses komunikasi antar budaya di kalangan
relawan Gubuk Pustaka Ndalung Ajung Jember
2. Untuk mendeskripsikan Bagaimana relawan Gubuk Pustaka Ndalung
Ajung Jember mengatasi hambatan dalam komunikasi antar budaya
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat bersifat teoritis dan
praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan masyarakat secara
keseluruhan. Kegunaan penelitian harus bersifat realistis.®
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalam disiplin ilmu di bidang komunikasi dan penyiaran islam serta
memberikan kontribusi positif bagi pengembangan keilmuan komunikasi

khususnya pada tema komunikasi antar budaya sehingga dapat dijadikan

9Tim Penyusun, “Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiyah”, (Jember: IAIN Jember Press 2019), 45.



rujukan bagi mahasiswa Fakultas Dakwah khusunya Komunikasi dan
Penyiaran Islam.
1. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan memberikan pengalaman tersendiri
bagi peneliti yang dapat digunakan sebagai bekal untuk meningkatkan
pengetahuan dengan disiplin ilmu yang ditekuni yaitu dalam bidang
komunikasi antar budaya.
b. Bagi Lembaga
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi lembaga
yang dapat digunakan sebagai acuan dalam menyikapi serta
memanfaatkan adanya komunikasi antar budaya di kalangan relawan
guna meningkatkan kualitas lembaga.
c. Bagi UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember
1) Sebagai tolok ukur keberhasilan mahasiswa dalam memahami dan
mengimplementasikan materi perkuliahan yang telah diampu.
2) Sebagai tambahan literatur bagi lembaga dan mahasiswa UIN Kial
Haji Achmad Siddiq Jember yang ingin mengembangkan ilmu di

bidang komunikasi dan penyiaran Islam.



E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul peneliti. Adapun istilah-istilah
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut :
1. Komunikasi Antar Budaya
Komunikasi Antar budaya dengan sederhana dapat diartikan
sebagai komunikasi antar pribadi yang dilakukan oleh mereka yang
berbeda latar belakang kebudayaan.
2. Gubuk Pustaka Ndalung
Gubuk Pustaka Ndalung merupakan alternatif belajar selain sekolah
yang mengajarkan anak-anak terhadap segala hal, mulai dari permainan
tradisional, belajar mengenal hewan, dan belajar mengenai dunia literasi.
3. Relawan
Relawan sama dengan kata sukarelawan yang berarti orang yang
melakukan . sesuatu - dengan sukarela (tidak karena diwajibkan atau
dipaksakan).
F. Sistematika Pembahasan
Terdapat paparan sistematika pembahasan yang dalam hal ini bertujuan
untuk memudahkan pembaca untuk memahami isi dari penelitian. Bahasan
dalam penelitian terbagi dalam beberapa bab yakni sebagai berikut:
1. BAB 1 berisi pendahuluan. Bab ini akan menyajikan terkait gambaran
singkat keseluruhan pembahasan yang nantinya dirincikan dalam bab-bab

selanjutnya. Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan
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penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika
pembahasan.

BAB Il berisi kajian pustaka. Bab ini menyajikan mengenai penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan Komunikasi Antar Budaya Dalam
Lingkungan relawan di Gubuk Pustaka Ndalung  Kecamatan Ajung
Kabupaten Jember dan kajian teori tentang konsep Komunikasi Antar
Budaya di Lingkungan relawan Gubuk Pustaka Ndalung  Kecamatan
Ajung Kabupaten Jember.

BAB IlI berisi metode penelitian. Bab ini menjelaskan tentang pendekatan
dan jenis penelitian, subjek penelitian, lokasi penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, dan tahapan-tahapan penelitian.
BAB IV berisi penyajian dan analisis data. Bab ini membahas tentang
objek penelitian, penyajian dan analisis data serta menjelaskan tentang
temuan berdasarkan data dan fakta yang ada dilapangan.

BAB V berisi penutup. Bab ini memaparkan kesimpulan dari beberapa
pembahasan hasil penelitian yang diteliti, serta saran yang berkaitan

dengan pokok bahasan peneliti.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Guna memastikan keorisinilan ide dalam penelitian ini, maka penulis
akan menyajikan beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevansi
dengan penelitian ini dengan menelaah perbedaan serta kesamaannya,
diantaranya adalah:

1. Skripsi Oleh Ully Kurniawati (2018), “Komunikasi Antar Budaya
Mahasiswa Patani Angkatan 2017 di IAIN Palangkaraya.”*® Penelitian ini
menghasilkan data bahwa mahasiswa Patani melakukan komunikasi
interaktif dan transaksional terhadap mahasiswa Indonesia. Meskipun
dalam keseharian dapat dikatakan komunikasi antar budaya yang
dilakukan oleh mahasiswa Patani dengan mahasiswa Indonesia masih
pada tahap rendah, seperti halnya menanyakan kabar dan saling menyapa
saat berjumpa. Beberapa kali dapat ditemukan pembahasan mengenai
antar budaya Thailand dan Indonesia. Persamaan antara penelitian ini
adalah terletak pada variabel utama mengenai komunikasi antar budaya
dan jenis penelitian yang digunakan berupa metode penelitian deskriptif
kualitatif. Perbedaan antara penilitian ini adalah ada pada objek penilitian
serta pokok rumusan masalah yang akan diteliti. Penelitian terdahulu
hanya berfokus kepada bagaimana proses komunikasi antar budaya yang

terjadi, sedangkan pada penelitian ini juga membahas tentang bagaimana

10Ully Kurniawati, “Komunikasi Lintas Budaya Mahasiswa Patani Angkatan 2017 Di IAIN Purwokerto”, (skripsi, IAIN
Purwokerto, 2018)

11
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hambatan serta faktor-faktor pendukung terjadinya komunikasi antar
budaya.

2. Skripsi Oleh Khefti Al Mawalia (2017) “Komunikasi Antar Budaya
Masyarakat Madura dan Yogyakarta®® Hasil penelitian menunjukkan
bahwa komunikasi antar budaya, khususnya speechcode yang dilakukan
oleh mahasiswa Madura dengan mahasiswa Yogyakarta cenderung
menggunakan proses asimilasi, integrasi dan hibriditas budaya. Dari 3
macam proses tersebut proses speechcode yang paling sering digunakan
untuk berkomunikasi sntar budaya adalah proses hibriditas budaya.
Persamaan antara penilitian ini terletak tema besar yang diangkat
mengenai komunikasi antar budaya, namun pada dasarnya penelitian
terdahulu ini memilik fokus utama tentang bagaimana proses pertukaran
speechcode. Jenis penelitian terdahulu ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan metode penelitian etnografi, sedangkan penelitian
dilaksanakan = penulis = menggunakan - metode penelitian = deskriptif
kualitatif.

3. Skripsi Oleh Yiska Mardolina (2015), “Komunikasi Antar Budaya
Mahasiswa Asing Dengan Mahasiswa Lokal Di Universitas
Hasanuddin”? Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada
awalnya perbedaan budaya khususnya bahasa menjadi tantangan

tersendiri baik bagi mahasiswa asing maupun mahasiswa lokal dalam

11Khefti Al Mawalia, “Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat Madura Dan Yogyakarta”, (skripsi, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2017)
12Yiska Mardolina, “Pola Komunikasi Lintas Budaya Mahasiswa Asing Dengan Mahasiswa Lokal Di Universitas

Hasanuddin”, (skripsi, Universitas Hasanuddin, 2015)
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berkomunikasi sehingga pola komunikasi antar budaya yang terjadi antara
mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal dalam berkomunikasi di
kampus sangat berliku-liku dan mengalami kesulitan. Namun seiring
berjalannya waktu, interaksi keduanya berangsur-angsur membaik. Selain
itu, kebutuhan sosial sebagai manusia untuk berinteraksi dan
berkomunikasi menjadi faktor pendukung yang mendorong keduanya
agar selalu terlibat dalam percakapan. Persamaan antara penelitian ini
adalah terletak pada variabel utama mengenai komunikasi antar budaya
dan jenis penelitian yang digunakan berupa metode penelitian deskriptif
kualitatif. Perbedaan antara penilitian ini adalah ada pada objek penilitian
serta pokok rumusan masalah yang akan diteliti. Penelitian terdahulu ini
berfokus kepada mengkategorisasikan pola komunikasi antar budaya yang
dibangun oleh objek penelitian.

Adapun perbandingan persamaan dan perbedaan penelitian
terdahulu dengan penelitian yang diteliti akan dijelaskan dalam tabel 1.1,

sebagai berikut:

Tabel 1.1
NO. | Nama, Tahun, Judul Persamaan Perbedaan
1. | Ully Kurniawati, 2018, 1. Keduanya meniliti |1. Pokok  bahasan
Komunikasi Antar tentang  komunikasi pada rumusalan
Budaya  Mahasiswa Antar budaya masalah pada
Patani Angkatan 2017 | 2. Keduanya penelitian
di IAIN Palangkaraya. menggunakan terdahulu ini
penelitian  deskriptif fokus  terhadap
kualitatif bagaimana proses
komunikasi Antar
budaya terjadi
2. Penelitian
terdahulu
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dilaksanakan  di
lingkungan
kampus IAIN
Palangkaraya

Khefti Al
2017,
Antar
Masyarakat
Yogyakarta.

Mawalia,
Komunikasi
Budaya

dan

1. Kedua penelitian ini
mengangkat tentang
komunikasi  Antar
Budaya

1. Fokus penelitian

terdahulu
spesifik terhadap
proses
pertukaran
speechcode.
Sedangkan
penelitian ini
berfokus kepada
bagaimana
proses
komunikasi
Antar budaya
secara general.
2.Jenis  penelitian
terdahulu
menggunakan
etnografi,
sedangkan
penelitian ini
menggunakan
jenis  penelitian
deskriptif
3.Penelitian
dilaksanakan di
daerah
Yogyakarta

Yiska
2015,
Antar
Mahasiswa
Dengan  Mahasiswa
Lokal Di Universitas
Hasanuddin.

Mardolina,
Komunikasi
Budaya
Asing

2. Metode dan

1. Kedua penelitian ini

meneliti
komunikasi
budaya

tentang
Antar

jenis
penelitian
menggunakan
deskriptif kualitatif

2. Penelitian

Fokus penelitian
terdahulu  fokus
kepada

mengkategorisasi
kan komunikasi
yang dibanngun

dilaksanakan di
Universitas
Hasanuddin
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B. Kajian Teori

1. Komunikasi Antar Budaya

a. Komunikasi

Hakikat dari komunikasi adalah suatu proses pernyataan

manusia.'® Pernyataan tersebut dapat dilakukan secara verbal dan non-

verbal. Pada umumnya pernyataan tersebut berisikan sebuah ide,

gagasan, simbol dan sebagainya. Hal tersebut disampaikan dengan

perantara bahasa, melalui beberapa unsur utama komunikasi. Menurut

De Vito ada 10 unsur utama komunikasi, diantaranya adalah:**

1)

2)

3)

4)

Source (sumber), adalah seseorang yang akan menyampaikan ideatau
dia berkeinginan atau berhasrat menyampaikan pesan. Misalnya
Organisasi Siaran Columbia (CBS), Gedung Putih, dan seorang guru
dalam proses belajar mengajar di sekolah.

Enconding (sandi), adalah suatu proses menempatkan ide-ide ke
dalam symbol. Misalnya | love you dapat memicu reaksi pada
beberapa individu dengan simbol glove dan above atau lemon.
Message (pesan), adalah suatu proses mengidentivikasi pemikiran
sandi encoded, kata kerja atau kata-kata sandi, dan akibat dari sasaran
sandi tersebut.

Channel (saluran), adalah berkenaan dengan cara menyampaikan

pesan sandi secara teknis. Misalnya melalui media cetak, elektronik,

130nong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, (Bandung : Rosda Karya, 2004) 28.
14Anak Agung Ngurah Adhi Putra, Konseling Lintas Budaya, (Yogyakarta: Graha llmu, 2013) 78.



5)

6)

7)

8)

9)

16

atau melalui gelombang cahaya dan gelombang bunyi terhadap
komunikasi secara face to face.

Noise (bunyi), adalah secara teknis mengubah suatu pesan melalui
sumber sandi. Misalnya bunyi dapat memiliki berbagai bentuk
seperti: melalui bunyi radio, perasaan letih atau lapar yang dapat
mengganggu kita, dan yang berhubungan dengan bunyi kata.
Receiver (penerima), adalah seseorang yang bertugas menerima
pesan, baik pesan yang disampaikan itu datang dari seseorang
tertentu atau dari seorang sumber komunikasi.

Decoding (penerimaan respon sandi), adalah suatu proses yang
berlawanan dengan sandi dan merupakan aktivitas proses yang
benar-benar menguraikan isi sandi atau kode.

Receiverresponse, adalah sesuatu yang berkenaan dengan
penerimaan Yyang ditugasi untuk menerima isi pesan yang
disampaikannya. Respon dapat memberikan jarak dari beberapa
reaksi atau tindakan yang tidak diinginkan dari sumber pesan.
Feedback (umpan balik), adalah suatu hal yang berkenaan dengan
penerima responyang berkaitan dengan sumber pesan yang ditugasi
untuk memahami makna dari sumber informasi tersebut. Umpan
balik merupakan proses komunikasi interaktif atau proses

komunikasi dua arah (two way communication).

10) Context (konteks), adalah komponen komunikasi yang terakhir.

Konteks dapat didefinisikan sebagai suatu lingkungan yang lazim
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terjadi dalam komunikasi dan dapat membantu mendefinisikan
komunikasi tersebut.

Dapat kita pahami bahwa 10 unsur utama komunikasi ini memang
sangat penting dan berkaitan satu sama lainnya. Jika ada satu unsur yang
terlewatkan maka akan terjadi sebuah kesalahan komunikasi dan hal
tersebut dapat mengakibatkan kesalahpahaman karena tidak dapat
menerima pesan yang akan disampaikan.

Dari beberapa unsur tersebut, juga bisa kita tarik kesimpulan
bahwa salah satu fungsi komunikasi adalah menghubungkan antar
berbagai komponen masyarakat, komunikasi juga dapat membuka
peradaban manusia, komunikasi merupakan manifestasi kontrol sosial
dalam masyarakat, tanpa bisa dipungkiri lagi komunikasi berpean
penting dalam sosialisasi nilai ke masyarakat, kemudian dengan adanya
komunikasi  seorang individu bisa menunjukkan jati  diri
kemanusiaannya.™

b. Budaya

Trenholm dan Jensen mendefinisikan budaya sebagai seperangkat
nilai, kepercayaan, norma, dan adat-istiadat, aturan dan kode, yang
secara sosial mendefinisikan kelompok-kelompok orang, mengikat
mereka satu sama lain dan memberi mereka kesadaran bersama. Lebih
dari itu Geert menyebutkan bahwa nilai-nilai adalah inti suatu budaya,

sedangkan simbol-simbol merupakan manifestasi budaya paling

15Nurudin, Sistem Komunikasi Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005) 49.
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dangkal, sedangkan pahlawan-pahlawan dan ritual-ritual berada di
antara lapisan luar dan lapisan dalam model budaya tersebut.®
Suatu budaya sangat terikat oleh ruang dan waktu. Budaya di
suatu daerah bisa jadi berbeda bahkan bertentangan dengan budaya di
daerah lain, begitu juga dengan bergulirnya waktu tak dapat dipungkiri
bahwa budaya terus berubah menyesuaikan dengan perkembangan
zaman. Adapun ciri-ciri budaya menurut Deddy Mulyana adalah sebagai
berikut:'’
1) Budaya bukan bawaan, tetapi dipelajari
2) Budaya dapat disampaikan dari orang ke orang, dari kelompok ke
kelompok, dan dari generasi ke generasi.
3) Budaya berdasarkan simbol.
4) Budaya bersifat dinamis, suatu sistem yang terus berubah sepanjang
waktu
5) Budaya bersifat selektif, mempresentasikan pola-pola perilaku
pengalaman manusia yang jumlahnya terbatas
6) Berbagai unsur budaya saling berkaitan
7) Etnosentrik (menganggap budaya sendiri yang terbaik atau standar
untuk menilai budaya lain).
Terbentuknya, melemah serta menguatnya suatu budaya tentunya
dipegaruhi oleh bagaimana orang-orang di dalamnya menciptakan

transformasi, interaksi terhadap orang di sekitarnya. Supartono dalam

16Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif: Suatu Pendekatan Lintas Budaya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004) 15.
17Deddy Mulyana, 35.
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bukunya llmu Budaya Dasar mengutip pendapat dari Dr. H. Th. Fischer,

ada sejumlah faktor yang mempengaruhi kebudayaan dan secara garis

besar disebut berikut ini:*®

1) Faktor Kitaran Geografis (lingkungan hidup, geografisch milieu)
Faktor lingkungan fisik lokasi geografis merupakan sesuatu corak
budaya sekelompok masyarakat. Dengan kata lain, faktor Kitaran
geografis merupakan determinisme yang berperan besar dalam
pembentukan suatu kebudayaan.

2) Faktor Induk Bangsa
Ada dua pandangan berbeda mengenai faktor induk bangsa ini, yaitu
pandangan Barat dan pandangan Timur. Pandangan Barat
berpendapat bahwa perbedaan induk bangsa dari beberapa kelompok
masyarakat mempunyai pengaruh terhadap suatu corak kebudayaan.

3) Faktor Saling Kontak Antar Bangsa
Hubungan antar bangsa yang semakin mudah akibat sarana
penghubung yang semakin sempurna menyebabkan satu bangsa
mudah berhubungan dengan bangsa lain. Akibat adanya hubungan
antar bangsa ini, dapat atau tidaknya suatu bangsa mempertahankan
kebudayaannya tergantung dari pengaruh kebuadayaan asing, jika
lebih kuat maka kebudayaan asli dapat bertahan. Sebaliknya, apabila
kebudayaan asli lebih lemah dari pada kebudayaan asing maka
lenyaplah kebudayaan asli dan terjadilah budaya jajahan yang

sifatnya tiruan (colonial andimitative culture). Namun, dalam kontak

18Supartono W, lImu Budaya Dasar, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004)32.
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antar bangsa ini yang banyak terjadi adalah adanya keseimbangan
yang melahirkan budaya campuran (acculturation).
c. Komunikasi Antar Budaya

Menurut Andrea L. Rich dan Dennis M. Ogawa menyatakan
komunikasi antar budaya adalah komunikasi antar orang-orang yang
berbeda kebudayaan, misalnya antara suku bangsa, etnis, ras dan suku
sosial. Charley H. Dood mengungkapkan komunikasi antarbudaya
meliputi komunikasi yang melibatkan peserta komunikasi yang
mewakili pribadi, antar pribadi atau kelompok dengan tekanan pada
perbedaan latar belakang kebudayaan yang mempengaruhi perilaku
komunikasi para peserta."

Sebagai negara yang penuh dengan ragam kebudayaan, bangsa
Indonesia tentunya tidak asing lagi dengan sebuah kegiatan komunikasi
antar budaya. Dimana seorang individu bertemu dan mencoba
berkomunikasi dengan orang lain dengan latar belakang kebudayaan
yang berbeda maka disitulah terjadi komunikasi antar budaya. Ada
sebuah hipotesis mengatakan semakin tinggi derajat kebudayaan maka
akan akan semakin tinggi tingkat kesulitan menentukan proses
komunikasi yang efektif.

2. Proses Komunikasi Antar Budaya

Salah satu karakteristik komunikasi adalah komunikasi sebagai

proses, karena komunikasi sangat dinamik, selalu berlangsung dan

berubah-ubah. Pada hakikatnya proses komunikasi antar budaya tidak

19Aloliliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya (Cetakan Ketiga), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) 13.
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berbeda jauh dengan proses komunikasi lain, yakni suatu proses yang
interaktif dan transaksional serta dinamis.?

Bentuk komunikasi di atas mengalami proses yang bersifat
dinamis, karena proses tersebut berlangsung dalam konteks sosial yang
hidup, berkembang dan bahkan berubah-ubah berdasarkan waktu, situasi
dan kondisi tertentu. Kebudayan merupakan dinamisator “penghidupan”
bagi proses komunikasi antar budaya.*

Menurut Koenjaraningrat, ada tujuh buah kebudayaan yang dapat
disebut sebagai isi pokok dari setiap kebudayaan di dunia yang dapat
mendukung proses komunikasi antar budaya yaitu:**

a. Bahasa
Salah satu unsur penting dalam kehidupan manusia yang
merupakan syarat berlangsungnya suatu interaksi adalah pengetahuan
tentang bahasa. Bahasa adalah suatu alat yang dipergunakan ataupun
dipakai manusia dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan sesama
manusia. Sama halnya di Gubuk Pustaka Ndalung dimana bahasa yang
mereka sepakati adalah bahasa Indonesia dengan logat latar belakang
budaya mereka masing — masing.
b. Sistem lImu Pengetahuan
Latar belakang pendidikan merupakan suatu hal yang
memudahkan proses komunikasi antar budaya. Dengan berpendidikan

akan lebih mempercepat pemahaman komunikasi antar budaya.

20Alo Liliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) 24.
21Neni Efrita, Proses Dan Iklim Komunikasi Antarbudaya, (Vol. 4, No. 8, 2013) 59.
22Koentjaraningrat, Manusia Dan Kebudayaan Di Indonesia, (Jakarta: Penerbit Djambatan, 1995)45.
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c. Organisasi Sosial
Organisasi sosial sebagai wadah pertemuan dan mempersatukan
ide-ide mereka diharapkan dapat menghindari konflik yang terjadi di
kalangan relawan dan masyarakat.
d. Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi
Yaitu peralatan dan perlengkapan permainan tradisional,
enggrang, can macanan kadduk, buku dongeng, buku pendidikan, alat
musik patrol, alat musik hadrah, gubuk tempat belajar, tempat ibadah
dan tempat beristirahat.
e. Sistem Kepercayaan
Kepercayaan disini mengaitkan hubungan antara objek yang
diyakini inidvidu, dengan sifat-sifat tertentu objek tersebut secara
berbeda. Tingkat, derajat, kepercayaan kita menunjukkan pula
kedalaman dan isi kepercayaan Kita. Jika kita merasa lebih pasti dalam
kepercayaan kita ini, lebih besar pula kedalaman dan isi tersebut,
karena budaya memainkan peranan penting dalam proses pembentukan
kepercayaan. Seperti halnya di gubuk pustaka ndalung terdapat
relawan yang berlatar belakang budaya berbeda — beda.
f. Kesenian
Setiap etnis dan suku bangsa mempunyai ciri khas tersendiri
mengenai kesenian atau budaya masing-masing. Seperti halnya
relawan di gubuk pustaka ndalung, yang terdiri dari berbagai budaya

dan berbagai kesenian.
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3. Hambatan Dalam Komunikasi Antar Budaya

Setiap budaya memiliki nilai, karakteristik serta keyakinan yang
dipercayai oleh masing-masing masyarakatnya. Perbedaan ini tentunya
akan memiliki pengaruh terhadap jalannya proses komunikasi antar
budaya. Perbedaan tersebut akan mengalami sebuah proses panjang untuk
saling berhasil memahami dan beradapatasi. Di dalam proses inilah sebuah
hambatan akan muncul, jika hambatan tersebut berhasil dikomunikasikan
dengan baik maka akan timbul sebuah adaptasi baru. Sedangkan jika
hambatan tersebut berlangsung secara berkelanjutan tanpa adanya sebuah
jalan tengah maka perbedaan budaya tersebut tidak saling
berkesinambungan. Sri Muliani Prasmi menemukan ada empat hal utama
yang menjadi hambatan dalam komunikasi antar budaya dalam
penelitiannya, diantaranya adalah:**

a. Fisik
Penampakan fisik seseorang menjadi sorotan utama ketika
bertemu dengan orang lain. Pada umumnya postur tubuh dan beberapa
bentuk ~bagian tubuh  menunjukkan = seseorang tersebut memiliki
keturunan dari daerah tertentu dengan budaya yang sangat melekat
masyarakat setempat. Tak ayal jika hal ini menjadi hambatan utama

dalam komunikasi antar budaya.

23 Sri Muliani Prasmi, Noorshanti Sumarah, Irmasanthi Danadharta, Hambatan Dalam Komunikasi Lintas Budaya

(Mahasiswa Papua Di Surabaya, (Jurnal Representamenvol 5 No. 02 Oktober 2019) 9-15.
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b. Stereotip
Stereotip adalah konsepsi mengenai sifat suatu golongan
berdasarkan prasangka yg subjektif dan tidak tepat. Stereotip ini terus
berkembang dan bertahan dalam kehidupan masyarakat. Contohnya
adalah stereotip terhadap orang Madura yang memiliki sifat kasar, pada
dasarnya tidak semua orang Madura memiliki sifat kasar. Hal demikian
tentunya akan menghambat proses komunikasi Antar budaya karena
orang yang memiliki budaya yang berbeda sudah memiliki kesan
pertama yang ia yakini kebenarannya.
c. Bahasa
Bahasa menjadi salah satu alat komunikasi yang sering
digunakan dalam interaksi sosial. Proses interaksi sosial yang terjadi di
Gubuk Pustaka Ndalung dalam kesehariannya adalah bahasa Jawa dan
bahasa Madura. Melalui komunikasi tersebut akan berlangsung sebuah
proses adaptasi. Perbedaan bahasa menjadi penghambat dalam
komunikasi jika antar komunikan tidak memiliki bahasa yang sama
dalam mentransfer pesan yang akan disampaikan.
d. Kebiasaan
Suatu kebiasaan dari sebuah budaya cenderung dilakukan oleh
seseorang dimanapun ia berada. Kebiasaan dari budaya tertentu
terkadang bertentangan dengan kebiasaan dari budaya lainnya. Dalam
hal ini kebiasaan yang terjadi pada masyarakat sekitar Gubuk Pustaka

Ndalung kurang menerima dengan adanya relawan karena memiliki latar
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belakang budaya yang berbeda. Pertentangan kebiasaan inilah yang
kemudian akan menimbulkan kesulitan dalam komunikasi antar budaya.
4. Tujuan Komunikasi Antar Budaya
a. Mengurangi tingkat ketidakpastian
Alo liliweri menjelaskan bahwa salah satu perspektif komunikasi
antar budaya menekanakan bahwa tujuan komunikasi antar budaya
adalah mengurangi tingkat ketidakpastian tentang orang lain. Ada tiga
tahap interaksi guna mengurangi tingkat ketidakpastian yakni:?*

1) Pra-kontak atau tahap pembentukan kesan melalui simbol verbal
maupun non verbal.

2) Initial contact and impression, yakni tanggapan lanjut atas kesan
yang muncul dari kontak awal tersebut.

3) Closure, mulai membuka diri anda yang semula tertutup melalui
atribusi dan pengembangan kepribadian implisit. Atribusi sendiri
menganjurkan agar kita harus lebih mengerti perilaku orang lain
dengan menyelidiki motivasi atas suatu perilaku atau tindakan yang
dilakukannya. Sementara itu Kkita pun dapat mengembangkan
sebuah kesan terhadap orang itu melalui evaluasi atas kehadiran
sebuah kepribadian implisit, yang mana kepribadian ini membuat
sugesti kepada kita diawal kesan pertama saat bertemu.

4) Efektivitas Antar Budaya

Dalam kenyataan sosial disebutkan bahwa manusia tidak

dapat dikatakan berinteraksi sosial kalau dia tidak berkomunikasi.

24Alo Liliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) 19.
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Sama halnya dengan interaksi antar budaya yang efektif juga sangat
bergantung pada komunikasinya. Komunikasi yang efektif dapat
terwujud bila strategi dan metode komunikasi yang digunakan tepat.
Strategi komunikasi yang efektif sangat penting diperhatikan dalam
sebuah proses komunikasi. Efektivitas komunikasi antar pribadi
dalam komunikasi antar budaya dari komunikator dan komunikan
yang berbeda budaya itu sangat ditentukan oleh faktor-faktor:
keterbukaan, empati, perasaan positif, memberikan dukungan, dan
memelihara keseimbangan.?
5) Proses Adaptasi Antar Budaya

Pada dasarnya hal-hal yang terdapat dalam proses adaptasi
merupakan proses komunikasi. Proses komunikasi adalah
komunikasi yang dilakukan seseorang dalam kesehariannya untuk
berinteraksi dengan orang lain. Proses komunikasi adalah
bagaimana  komunikator ~ menyampaikan  pesan - kepada
komunikannya, sehingga dapat menciptakan suatu persamaan
makna antara komunikan dengan komunikatornya.

Adapun hasil dari proses adaptasi yang lebih lanjut ialah
identifikasi serta pemahaman terhadap perbedaan antara dua pihak
atau lebih yang memiliki budaya yang berbeda. Hal tersebut akan
terasa dampaknya jika interaksi dilakukan secara berkelanjutan.

Jadi, kualitas komunikasi yang dilakukan oleh individu dengan latar

25 Suryani Wahidah,Komunikasi Antarbudaya Yang Efektif, (Vol. 14, No. 1, 2013) 93-94.
26 Henny Kustini, Communication Skill, (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2017)13.
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belakang yang berbeda memiliki peran yang signifikan terhadap
proses adaptasi tersebut. Di sisi lain ada suatu hal yang tidak dapat
dipungkiri bahwa beberapa orang akan berhasil memahami serta
beradaptasi dengan perbedaan budaya lainnya, namun akan sangat

mengalami kesulitan dalam menerima nilai-nilai yang berbeda.



BAB IlI

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, dan tindakan secara holostik dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.?’

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis
penelitian kualitatif deskriptif, data yang dikumpulkan adalah berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka. Laporan penelitian akan berisi kutipan-
kutipan data untuk memberi gambaran penyajian, data tersebut mengkin
berasal dari naskah wawancara, catatan atau memo, dan dokumen resmi
lainnya. Penelitian deskriptif kualitatif memanfaatkan pertanyaan dengan kata
Tanya mengapa, alasan apa, dan bagaimana terjadinya.?

Memilih jenis kualitatif deskriptif karena data-data yang dibutuhkan
berupa informasi mengenai suatu fenomena yang terjadi di Gubuk Pustaka
Ndalung. Peneliti juga mendeskriptifkan tentang objek yang diteliti secara
sistematis dengan mencatat semua hal yang berkaitan dengan objek yang

diteliti.

27Lexy J Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:2012PT.Remaja Rosdakarya,), 6
28 Lexy J Meleong, 23

28
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini terletak di Dusun Lembungsari, RT 01 RW 9,
Desa Ajung, Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember, Jawa Timur 68175. Lebih
tepatnya di sebuah sanggar belajar dan bermain anak-anak bernama Gubuk
Pustaka Ndalung Jember.

C. Subyek Penelitian

Dalam penelitian kualitatif teknik sampling yang sering digunakan
adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Perkembangan tertentu ini
misalnya orang tersebut yang dianggap tahu tentang apa yang kita harapkan
sehingga akan memudahkan peneliti meneliti obyek atau situasi yang akan
diteliti.

Alasan peneliti menggunakan teknik ini karena peneliti membutuhkan
informan yang memberikan sumber data berupa informasi yang relevan
dengan judul penelitian, sehingga dapat memudahkan peneliti menjelajahi
obyek serta situasi yang menjadi fokus penelitian, pihak-pihak yang
memberikan informasi yang relevan dengan masalah yang di teliti yaitu:

1. Pendiri Gubuk Pustaka Ndalung, Abdul Adim S.Pd
2. Relawan bidang pendidikan, Dinda limi Awaliyah dan Nikmatul Vajar
3. Relawan bidang seni musik patrol, Miftahul Ulum dan Masfu’ah

4. Relawan bidang pendongeng, Indah Nuroniah
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D. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperoleh adalah data yang relevan dalam penelitian untuk
di pilih teknik pengumpulan data yang sesuai dan cocok. Dalam hal ini
peneliti menggunakan teknik-teknik pengumpulan data dengan:
a. Observasi
Teknik observasi yang digunakan adalah observasi partisipasi pasif
(passive participation). Dengan teknik ini peneliti datang ke tempat yang
akan diteliti, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.”® Dengan
teknik observasi ini, peneliti membagi dua tahap observasi. Pertama,
peneliti mengamati dan mencatat secara sistematis. Kedua, saat penelitian
sedang berlangsung, peneliti mencatat keadaan-keadaan yang berhubungan
dengan kondisi di lapangan .
Dengan observasi yang dilakukan penelitian ini akan mendapatkan
data-data mengenai:
1) Kondisi objektif Gubuk Pustaka Ndalung Jember
2) Proses komunikasi Antar budaya antar relawan saat berkegiatan di
Gubuk Pustaka Ndalung Jember
b. Wawancara
Teknik wawancara (interview) yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara semiterstruktur (semistructure interview). Jenis

wawancara ini termasuk dalam kategori in-depth interview, dimana

29Sugiono, 227
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pelaksanaannya lebih bebas, terbuka, dan pihak yang diajak wawancara
dimintai pendapat serta ide-idenya.*

Wawancara ini dilakukan dengan pendiri Gubuk Pustaka Ndalung
yaitu Abdul adim S.Pd, para relawan pada masing-masing bidang yaitu
Dinda Ilmi Awaliyah dan Nikmatul Vajar, Miftahul Ulum dan Masfu’ah,
dan Indah Nuroniah. Data-data yang ingin diperoleh dalam metode ini
adalah:

1) Sejarah berdirinya Gubuk Pustaka Ndalung Jember
2) Program-program yang ada di Gubuk Pustaka Ndalung Jember
3) Hambatan komunikasi antar budaya antar relawan di Gubuk Pustaka
Ndalung Jember
c. Dokumentasi

Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi diperlukan untuk
memperoleh data atau dokumen pendukung informasi yang dibutuhkan
seputar tema yang diusung dalam penelitin ini, seperti foto kegiatan,
gambaran kondisi dan suasana sehari-hari, dokumen kelembagaan, data
pengurus, dan semua hal yang berkaitan dengan profil Gubuk Pustaka
Ndalung Jember.

E. Analisis data
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke

dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga ditemukan tema dan

30Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: CV Alfabeta, 2013), 233
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dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.®
Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
ucapan dari orang-orang dan perilaku yang diamati dengan metode analisis
data interaktif yang dicetuskan oleh Miles dan Huberman. Dengan langkah
sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah penyederhanaan, penggolongan/klasifikasi,
dan penghilangan data yang tidak perlu sehingga dapat menghasilkan
informasi yang bermakna dan memudahkan dalam penarikan kesimpulan.
Dalam penelitian ini, peneliti mereduksi data dari hasil observasi dan
wawancara dengan narasumber pada saat berada di lapangan, sehingga
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data. Pada saat melakukan
reduksi data, tidak semua data dapat digunakan, peneliti hanya
menggunakan data yang sesuai dengan fokus penelitian.
2. Penyajian Data
Setelah selesai melakukan reduksi data, kemudian peneliti
melakukan penyajian data. Penyajian data ini merupakan kegiatan
menyusun sekumpulan informasi yang telah didapat yang pada akhirnya
menghasilkan kesimpulan. Dengan menyajikan data ini, peneliti akan

mudah memahami hasil penelitian yang telah dilakukan.

3Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2008),

10.
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3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)

Penarikan kesimpulan serta verifikasi data mungkin dapat menjawab
fokus penelitian, karena fokus penelitian kualitatif bersifat sementara.
Kesimpulan penelitian dapat ditarik berdasarkan hasil observasi dan
analisis data yang disajikan secara deskriptif.

F. Keabsahan data

Keabsahan data merupakan konsep yang menunjukkan kesahihan dan
keadaan data dalam suatu penelitian. Untuk menguji keabsahan data yang
diperoleh, peneliti menggunakan trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber
data yang telah ada.*> Teknik trianggulasi yang digunakan dalam penelitian
yang akan dilakukan adalah trianggulasi sumber dan metode. Karena
berdasarkan jenis penelitiannya yaitu penelitian kualitatif. Langkah yang akan
dilakukan peneliti adalah dengan membandingkan atau mengecek baik

informasi yang telah diperoleh dengan sumber lainnya.

1. Triangulasi teknik

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya, data diperoleh
dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, atau melalui
dokumentasi.**Dalam hal ini peneliti berusaha membandingkan data dari
hasil wawancara, hasil observasi dan dokumentasi mengenai fokus

penelitian yang telah ditetapkan.

32 Sugiyono, Kuantitatif & Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), 241
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: CV Alfabeta, 2014), 274
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2. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber data dimaksudkan peneliti melakukan
pencarian data yang sama pada sumber data yang berbeda. Misalnya,
selain menanyakan kepada pendiri Gubuk Pustaka Ndalung, peneliti juga
mengkonfirmasi masalah yang sama pada relawan di masing-masing

bidang.**

34Musfigon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2012), 169



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
Dalam Penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Gubuk
Pustaka Ndalung yang bertempat di Desa Limbung Sari, Kecamatan Ajung,
Kabupaten Jember.
1. Sejarah Berdirinya Gubuk Pustaka Ndalung

Awal tahun 2012, seorang pemuda yang masih duduk di bangku
sekolah kelas 2 SMA dengan nama Abdul Adim (pendiri) memiliki
keinginan untuk mendirikan sebuah sanggar literasi atau komunitas yang
bermanfaat bagi masyarakat. Setelah menyelesaikan jenjang SMA, Abdul
Adim melanjutkan pendidikannya di perguruan tinggi IAIN Jember pada
tahun 2014 dan lulus pada tahun 2020 dengan gelar S.Pd.

Adanya keinginan mendirikan sebuah sanggar literasi tersebut,
berangkat dari beberapa persoalan diantaranya berawal dari pemuda-
pemudi di sekitar rumah pendiri yang minim interaksi terhadap
lingkungan sebayanya, sepulang sekolah mereka lebih cenderung sibuk
dengan dunianya masing-masing, seperti menonton TV, bermain gadget.
Selain itu, para remaja masih sering nongkrong dan berkumpul baik untuk
bermain maupun makan bersama. Sebelum didirikan Gubuk Pustaka

Ndalung memang beberapa remaja di desa limbung sari sudah memiliki

35
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grup patrol sejak tahun 2010 dan grup tersebut aktif saat bulan Ramadhan
saja.®

Oleh karena itu, awal tahun 2018 Abdul Adim mengajak diskusi
para remaja dan teman-temannya untuk membahas mengenai keinginan
untuk pengabdian terhadap masyarakat. Berdasarkan hasil musyawarah,
abdul adim menawarkan untuk mencoba mengadakan kegiatan literasi
dirumahnya.

Abdul Adim dan teman-temannya mencoba membuat permainan
tradisional berupa Egrang, dimana ada 3 anak yang mencoba memainkan
egrang didepan rumah Abdul Adim. Lambat laun, dirasa semakin banyak
anak-anak yang berdatangan untuk gabung bermain egrang, mereka
menambah jumlah egrang tersebut. Kemudian Abdul Adim berinisiatif
untuk membuka donasi buku dengan menyebarkan pamflet donasi buku,
karena ia berfikir bermain dapat dilakukan sekaligus dengan belajar.

Kemudian didirikanlah. Gubuk kecil disamping mushola rumah
Abdul Adim untuk rumah literasi. Sejak saat itulah rumah literasi tersebut
resmi didirikan pada tanggal 1 Mei 2018 dengan nama resmi Gubuk
Pustaka Ndalung. Adapun nama Gubuk Pustaka Ndalung dengan artian
Gubuk (rumah), Pustaka (literasi), dan Ndalung (nama kota) diambil dari

nama kabupaten jember, mengingat jember dikenal sebagai kota

35Abdul Adim, Diwawancarai Penulis, Jember, 08 November 2021.
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pandhalungan. SK dari kemenkumham No. AHU-
0015810.AH.01.04.Tahun 2021 baru diturunkan pada tahun 2021. *°
2. Letak Geografis

Komunitas rumah baca Gubuk Pustaka Ndalung terletak di dusun
limbung sari, RT 01 RW 19, desa Ajung, Kecamatan Ajung, Kabupaten
Jember, Provinsi Jawa Timur. Lembaga non formal ini berlokasi di
pinggir kota.

Adapun batasan-batasan lokasi Gubuk Pustaka Ndalung yang
terletak di Desa Ajung meliputi:
a. Batas sebelah selatan Kecamatan Jenggawah.
b. Batas sebelah utara Kecamatan Kaliwates dan Kecamatan Sumbersari.
c. Batas sebelah barat Kecamatan Rambipuji dan Kecamatan

Sukorambi.

d. Batas sebelah timur Kecamatan Mumbulsari dan Kecamatan Mayang.

36Abdul Adim, Diwawancarai Penulis, Jember, 08 November 2021.
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3. Profil Gubuk Pustaka Ndalung

Nama Lembaga : Gubuk Pustaka Ndalung
Dusun : Limbung Sari

Desa : Ajung

Kecamatan : Ajung

Kabupaten : Jember

Provinsi : Jawa Timur

Nama Pendiri : Abdul Adim

Tanggal/Tahun berdiri : 1 Mei 2018

Luas Tanah : 700 m?

Kepemilikan Tanah : Milik Sendiri

Email : goeboekpoestakandaloeng@gmail.com
Facebook : Goeboek Poestaka Ndaloeng
Youtube : Ndalung Channel

4. Visi dan Misi Gubuk Pustaka Ndalung
Adapun Visi dan Misi Gubuk Pustaka Ndalung yaitu :*'
a. Visi
Mencerdaskan anak bangsa dan berakhlakul karimah
b. Misi
1) Membentuk perilaku anak sesuai takaran islam
2) Membentuk perilaku anak Nasionalis Pancasila dan Bhineka
Tunggal Ika
3) Menjadikan anak-anak sebagai pola berfikir lebih kreatif dan
inovatif

4) Menjadikan anak-anak mempunyai semangat belajar yang tinggi

37Arsip Gubuk Pustaka Dalung, 12 November 2021
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5. Tujuan berdirnya Gubuk Pustaka Ndalung
Berdirinya Gubuk Pustaka Ndalung berawal dari keinginan pendiri
untuk berbagi ilmu pengetahun dan pengalaman kepada pemuda-pemudi
sekitar lingkungan, dengan demikian tujuan berdirinya Gubuk Pustaka

Ndalung adalah memberikan ilmu pengetahuan dan pengalaman serta

memotivasi anak didiknya agar lebih produktif.

6. Program Kegiatan
Adapun program kegiatan Gubuk Pustaka Ndalung diantaranya

Belajar, Bermain dan Berkarya yaitu :

a. Belajar atau Edukasi, Edukasi ini difokuskan untuk pembelajaran
baik secara formal (les privat, membaca, menulis) maupun non
formal (edukasi satwa, sekolah alam).

b. Bermain, Permainan ini lebih difokuskan kepada permainan-
permainan tradisional seperti Egrang, Dakron, outbound dll. Adapun
Gubuk Pustaka Ndalung lebih memprioritaskan permainan tradisional
tersebut dengan tujuan untuk mengurangi bahkan menghindari
permainan-permainan modern seperti pada gadget.

c. Berkarya, Berkarya disini lebih difokuskan kepada budaya lokal,
tarian tradisional, musik tradisional, membuat kerajinan, dan kegiatan

keislaman seperti hadrah, pengajian.®

38Abdul Adim, Diwawancarai Penulis, Jember, 08 November 2021.
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7. Struktur Organisasi

PENASEHAT| [ KETUA
Bpk. Jazuli M. Abd Adim
SEKRETARIS BENDAHARA
Abdurohman Ahmad Yasin
Manj . Pembelaj aran Manj . Musik Manj . Karya Pend. Anak Bid. Akomodasi
1. M _Yudha 1 Muhlmron i 1 M.Faisal 1 Muh. Gufron
2. Lidiyah ; - VL EAnsl ) Nila
2. Najjah
- nhifa 3. Fatkhurrohman 3 Ega i
4 Roy 4 Refki

8. Data Inventaris

a. Papan Tulis 4

b. Buku 157

c. Kapur : 20 box
d. Egrang Bambu : 6 pasang
e. Alat Musik Patrol - 1set

f. Alat Musik Hadroh :1set

g. Kostum macan-macanan kadduk : 4 pasang

h. Suling Bambu 10
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9. Media dan Relawan Gubuk Pustaka Ndalung
a. Media Gubuk Pustaka Ndalung
1) Youtube Gubuk Pustaka Ndalung (Ndalung Channel)
2) Instagram Gubuk Pustaka Ndalung (_gubukpustakandalung)
3) Facebook Gubuk Pustaka Ndalung (Gubuk Pustaka Ndalung)
Adapun Media yang mensupport kegiatan Gubuk Pustaka
Ndalung diantaranya:
1) Mediasuara :RRI, Porsalina
2) Media cetak : Radar Jember, Ekstradar, Times News Indonesia,
Jawa Pos
3) Media televisi: Jember 1, Ekspisi TV, FTV Jember, NTV,
Indosiar, TransTV, SCTV, KITV, MetroTV, Kompas TV
b. Relawan Gubuk Pustaka Ndalung
Adapun Relawan-relawan Gubuk Pustaka Ndalung terdiri dari:
1) Relawan Pendamping Anak
Relawan ini lebih kepada pendampingan skill anak seperti
dalam permainan origami, musik, APE, Outbound dll.
2) Relawan Edukasi
Relawan ini lebih kepada edukasi kepada anak baik dalam

pembelajaran formal maupun non formal.
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3) Relawan Donatur
Relawan ini lebih kepada memberikan donasi baik dalam
bentuk finansial, sarana prasarana, buku dIl sebagai penunjang
kegiatan di Gubuk Pustaka Ndalung.
B. Penyajian Data dan Analisis
Seperti yang di amati oleh peneliti bahwa Komunikasi Antar Budaya
yang terjadi di Gubuk Pustaka Ndalung diterapkan melalui berbagai kegiatan
dan pendekatan antar relawan satu dengan relawan lain, sementara itu
hubungan kekeluargaan yang dibangun oleh Abdul Adim sebagai pendiri
Gubuk Pustaka Ndalung selalu beliau perhatikan, proses komunikasi yang
terjalin dan hambatan proses komunikasi yang terjadi, sehingga komunikasi
dapat terimplementasikan dengan baik. hal tersebut yang menjadi titik fokus
dari komunikasi Antar budaya antar relawan Gubuk Pustaka Ndalung Jember.
Dua fokus penelitian ini akan di deskripsikan sebagi berikut:
1. Proses Komunikasi Antar budaya di kalangan relawan Gubuk
Pustaka Ndalung Kecamatan Ajung Kabupaten Jember
Berdasarkan pengamatan yang mendalam pada proses komunikasi
Antar budaya di antara para relawan Gubuk Pustaka Ndalung maka
penulis memberikan analisa terhadap fenomena yang terjadi dilapangan.
Relawan mengalami banyak hal baru ketika mereka berkomunikasi dan
berinteraksi dengan relawan lain. Selain senang, juga terkadang kaget
mendengar cerita aneh dari para relawan dari berbagai latar belakang

budaya. Hal ini seperti yang dirasakan oleh IImi yang menjadi salah satu
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relawan di Gubuk Pustaka Ndalung ketika dia ditanya tentang apa saja

kegiatanGubuk Pustaka Ndalung ketika menjadi relawan di tempat

tersebut.
"Sebenarnya jika berbicara latar belakang. Kalau di istilahi
relawan, bisa jadi iya bisa jadi tidak juga. Karena awal saya
bermain di Gubuk Pustaka Ndalung karena cak adim merupakan
senior, salah satu senior IMJ mengajak saya ikut membantu di
salah satu acaranya cak adim. Sekilas cerita , karena saya suka
anak kecil dan kucing yang ada dirumah beliau. Jadi keterusan
ikut kesana. Apa lagi anak2 IMJ hampir lumayan banyak, yang
saya suka dari Gubuk Pustaka Ndalung adalah melestarikan
budaya lama baik dalam permainan anak2 maupun dari sarana
maupun prasarananya. Mereka kreatif dan inovatif, menurut saya
permainannya juga menarik sebagaimana bisa dikatakan, karena

saya asli orang lumajang dan baru tau tari egrang dan patrol , jadi

merasa takjub, saya sangat bersyukur dan senang karena meskipun

saya tidak bisa membantu secara materi”.*

Pendapat diatas membuktikan adanya rasa ketertarikan sebagai
relawan untuk bergabung di Gubuk Pustaka Ndalung. Selain dia pendiri
yang terbuka terhadap pendatang baru juga mengajarkan untuk
melestarikan budaya lama dan mendidik anak-anak serta memberikan
pemahaman kepada masyarakat sekitar.

Kesan pertama yang baik menjadikan ikatan yang terjalin diantara
para relawan baik, dibuktikan dengan yang dipaparkan salah satu relawan
Gubuk Pustaka Ndalung, Afifah yang menyatakan bahwa Interaksi dan
komunikasi yang terjalin antar relawan tidak hanya selama kegiatan,
tetapi beberapa relawan sering berinteraksi dan berkomunikasi tentang isu
yang sedang dibahas di masyarakat serta seperti membahas masalah

ekonomi, budaya, membahas berita yang hangat dibahas di media sosial.

39 Ilmi, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 25 November 2021.



44

Bahkan Afifah juga mengatakan bahwa Interaksi dan komunikasi juga
sering terjadi ketika mereka bertemu di jalan untuk menyapa. Sehingga
peneliti mengakui bahwa komunikasi yang terjadi di antara para relawan
Gubuk Pustaka Ndalung terbilang intens.

"Ketika saya bergabung dengan Gubuk Pustaka Ndalung, banyak
hal yang saya peroleh, yang pertama adalah saya bisa
berkomunikasi dengan orang-orang baru, trus juga kadang kaget
denger cerita dari temen-temen yang punya latar belakang budaya
yang berasal dari budaya berbeda, trus kita juga sering
berkomunikasi ketika di Gubuk Pustaka Ndalung tentang issu
masyarakat masalah ekonomi, budaya, trus hal-hal yang lagi viral
di media sosial, tapi itu gak cuma di Gubuk Pustaka Ndalung aja
ketika kita bertemu di jalan Kita juga saling sapa satu sama lain,
trus kadang kita juga tidak berbicara masalah pribadi kuliah,
apadeh kayak gitu gitu, ada juga yang meminta syarat, pendapat
trus waktu Kkita jadi relawan juga di Gubuk Pustaka Ndalung,
selain bahas ekonomi kita juga bahas kehidupan sehari-hari, bahas
budaya trus kadang ada beberapa relawan yang gak paham tentang
budaya pandhalungan, nah trus keakrapan kita antar relawan itu
alhamdulillah baik jadi kita gak pernah ada konflik, kadang kita
juga memahami kekurangan satu sama lain agar tetap kompak”.*°

Komunikasi yang intens diantara para relawan Gubuk Pustaka

Ndalung tidak hanya membahas tentang berita yang hangat di tengah
masyarakat, tetapi terdapat juga komunikasi yang membicarakan tentang
masalah pribadi. Masalah pribadi seperti mengekspresikan isi pikiran
mereka, memposting postingan yang menghibur, meminta saran dan
pendapat, berbicara tentang kesan dan perasaan menjadi relawan untuk
Gubuk Pustaka Ndalung, sehingga pembahasan komunikasi seperti itu
yang menjadi penyebab keberlanjutan komunikasi dan interaksi di antara

para relawan. Selain membahas kehidupan sosial dan kehidupan sehari-
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hari, para relawan juga membahas budaya, nhamun para relawan dari luar
Kabupaten Jember merasa tidak terlalu memahami budaya pandhalungan.

Akan tetapi, ketidak tahuan itulah yang menjadi salah satu alasan
berjalannya komunikasi diantara para relawan, senada dengan pendapat
Fahmi selaku relawan Gubuk Pustaka Ndalung yang menyatakan:

"Adanya pembicaraan diluar kegiatan, membuat kami semakin
akrab, entah itu membahas soal kehidupan sehari-hari, seperti
percintaan, pertengkaran dan lain-lain. Hal tersebut membuat kita
selalu tegur sapa ketika bertemu di jalan. Ada suatu hal yang baru
bagi saya ketika relawan asal jember yang membahas soal budaya
pandalungan. Awal kali saya mendengar kata tersebut terasa asing
namun ketika saya mulai bertanya kepada salah satu relawan asal
Jember ternyata hal tersebut tidak jauh berbeda dengan apa yang
ada di daerah kelahiran saya yaitu Probolinggo. Menurut mereka
dari yang saya tangkap dari segi bahasa pandhalungan itu
bagaimana mencampur kan antara bahasa Madura dan bahasa
Jawa namun bukan ada pada dua bahasa tersebut seperti contoh
Embung yang artinya jalan kalau dalam bahasa Jawa adalah
Embong sedangkan dalam bahasa Madura adalah lorong. Begitu
sedikit penjelasan dari salah satu relawan Ketika saya pikir-pikir
lagi tidak hanya memandang dari aspek bahasa namun lebih
kepada Watak atau karakter seseorang yang seperti contoh yang
saya pahami bahwa watak orang Madura itu terkenal keras
sedangkan otak orang Jawa itu terkenal lembut jadi saya fikir
ketika watak Madura dan watak orang Jawa di campur kan
sebagaimana contoh bahasa orang pendalungan maka bisa
dikatakan watak orang pendalungan itu Sedikit keras dan sedikit
lembut Ya begitulah pandangan saya. Selama saya menjadi salah
satu relawan di Gubuk Pustaka Ndalung. hubungan antar relawan
sangat baik mungkin salah satu faktor mendukung hal tersebut
adalah karena adanya kesamaan pemahaman mengenai adanya
perbedaan-perbedaan dan sama-sama ingin memahami satu sama
lain baik dari segi bahasa budaya, logat, watak atau karakter,

budaya dan lain-lain”.**

Adanya keingintahuan dan saling memahami di antara para

relawan menjadi hubungan di antara mereka menjadi baik. Sejauh ini,
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berdasarkan wawancara, belum pernah mendengar adanya konflik di
antara para relawan. Akan tetapi, Masyfu' Yang merupakan salah satu
relawan di Gubuk Pustaka Ndalung mengatakan bahwa pernah terjadi
konflik yang terjadi antara pendiri dan beberapa relawan yang merupakan
masyarakat di sekitar Gubuk Pustaka Ndalung dan Masyfu' juga
mengatakan tentang alasan dari konflik tersebut dikarenakan kesalah
pahaman mengenai pembagian peran dan kontribusi antara pendiri dan
beberapa relawan tersebut. Akan tetapi, Kembali kepada hakikat manusia
yang memiliki kelebihan dan kekurangan, Konflik merupakan
keniscayaan yang tidak dapat dihindari dari proses komunikasi. Sejauh ini
tidak ada konflik yang sampai merusak hubungan baik antara relawan
dengan relawan lainnya dan dengan masyarakat sekitar.
“Hal yang melatar belakangi saya sebagai relawan Gubuk Pustaka
Ndalung dikarenakan pemilik dan penggagas merupakan saudara
(teman) dalam satu komunitas kesenian, selain itu saya juga
tertarik dan senang menenai harapan dan tujuan diadakannya
beberapa agenda yang  diselenggarakan oleh Gubuk Pustaka
Ndalung -, proses saya bergabung langsung dimasukkan ke grup
relawan oleh pendiri Gubuk Pustaka Ndalung, saya memilih

Gubuk Pustaka Ndalung karena adanya kedekatan antara saya dan

pendiri, serta komunikasi yang selaras ketika proses diskusi

kegiatan”.*?

Pada hasil observasi peneliti pada tanggal 30 November 2021, Jam
09.30 WIB terkait proses komunikasi di Gubuk Pustaka Ndalung terlihat
komunikasi yang terjadi cukup beragam, dapat melalui kegiatan dan
berbagai keperluan relawan lainnya, dan rasa kekeluargaan yang tertanam

dari pendiri Gubuk Pustaka Ndalung sangat bisa dirasakan oleh relawan
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yang baru bergabung, dengan sikap welcome itulah para relawan merasa
nyaman dan tertarik akan hal di lingkungan Gubuk Pustaka Ndalung.*®

Hasil Observasi diatas, diperkuat oleh hasil wawancara peneliti
dengan Dini, beliau juga salah satu relawan Gubuk Pustaka Ndalung
beberapa waktu lalu, dia berpendapat bahwa:

"Proses penerimaan Disana, awalnya dini dan temen-temen
kepengurusan kesana awalnya mau bawa surat MOU Takutnya
ada perjanjian. Ternyata tidak, jadi pihak Gubuk Pustaka Ndalung
juga, dulu ke cak Adin selaku penggagas ya yang punya Gubuk
Pustaka Ndalung beliau itu welcome untuk siapapun yang mau
jadi relawan Gubuk Pustaka Ndalung, kemudian temen-temen
kepengurusan langsung kerumah cak Adim, Disana omong-
omongan biasa secara tidak langsung tergabung dan Disana itu
welcome untuk siapa pun yang mau gabung jadi relawan Gubuk
Pustaka Ndalung".*

Para relawan memandang pada era sekarang ini jarang sekali
masyarakat menyadari akan keunikan budaya Indonesia, bahkan
kebanyakan dari mereka acuh akan budaya sendiri, sehingga hal itu
menjadi bumerang bagi masyarakat Indonesia sendiri, pelestarian budaya
asli indonesia sangat perlu dilakukan, agar tetap lestari dan terjaga dengan
baik, seperti pernyataan Vajar sebagai relawan Gubuk Pustaka Ndalung
yang berkata bahwa :

"Tertarik dengan kegiatan yang bergerak dalam kegiatan social,

proses saya bergabung disana melalui pendiri Gubuk Pustaka

Ndalung sendiri yang memasukkan saya ke grup relawan, disini

saya memilih Gubuk Pustaka Ndalung karena lebih bisa dijangkau

dan juga kenal langsung dengan pendirinya. Budaya disana juga
menarik sekali karena sudah jarang di area kita ini yang masih

430bservasi , Peneliti, 30 November 2021, Jam 09.30 WIB
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mengenalkan kebudayaan tradisional seperti yang dikenalkan
Gubuk Pustaka Ndalung".*®

Berdasarkan hasil wawancara diatas, bisa disimpulkan bahwa
proses komunikasi Antar budaya (Transaksional) yang terjadi antara
relawan Gubuk Pustaka Ndalung terjalin dengan baik, dalam artian proses
komunikasi ini menimbulkan transaksi yang saling menguntungkan antara
relawan satu dengan yang lainnya, sehingga komunikasi yang terjalin
menumbuhkan rasa keingintahuan pada setiap budaya yang dibawa oleh
para relawan dengan latar belakang yang berbeda. Hal tersebut menjadi
suatu proses komunikasi yang menarik dan juga dapat dijadikan
pembelajaran tentang budaya baru, sehingga melalui komunikasi ini para
relawan mendapatkan sebuah pengalaman baru.

Komunikasi Antar Budaya oleh para relawan Gubuk Pustaka
Ndalung mempunyai model yang hampir serupa, hal itu berdasarkan
pendapat relawan yang berbeda. Komunikasi Antar Budaya antar relawan
Gubuk Pustaka Ndalung menghasilkan proses komunikasi yang Interaktif.
Interaksi yang terjadi antar para relawan dengan masyarakat, relawan
dengan relawan maupun relawan dengan pendiri sangat interaktif, satu
sama lain saling memahami dan mengerti walaupun memiliki latar
belakang budaya yang berbeda, itulah yang menjadi ciri khas budaya
pandhalungan yang di kenalkan di Gubuk Pustaka Ndalung. Seperti yang

di ungkapkan oleh Masyfu' sebagai relawan Gubuk Pustaka Ndalung:
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"Saya sudah tertarik sebelum menjadi relawan, dikarenakan saya
sering berkunjung kesana untuk beberapa hal, dan dikarenakan
keramahan pemilik maupun relawan yang lain ketika kedatangan
orang baru. Semua berjalan apa adanya dan kerja kolektif, dalam
artian mereka membantu sesuai dengan kemampuan dan usahanya
masing-masing. Baik, karena semua dianggap keluarga. Beberapa
konsep acara dan  pendekatan yang jarang saya temui di
lingkungan saya, seperti kesimpelan konsep dan ketertarikan
pengunjung dan objek acara yang sangat antusias dan
bersemangat. Tentang perbandingan kebiasaan hidup orang dulu
dan sekarang, orang desa dan kota. Selain itu topik permainan dan
gaya belajar juga sering dibahas di dalamnya, serta dialog tentang

perihal yang berkaitan dengan agama”.*

Budaya pandhalungan merupakan budaya akulturasi dari jawa dan
madura yang ada di Jember, budaya tersebut sudah tidak asing lagi di
telinga masyarakat sekitar Gubuk Pustaka Ndalung, para relawan luar
jember baru menemukan istilah ini dan mempelajari budaya ini Ketika
mereka bergabung dengan Gubuk Pustaka Ndalung. Seperti yang di
ungkapkan oleh Fahmi sebagai relawan Gubuk Pustaka Ndalung yang
berpendapat bahwa budaya ini merupakan budaya unik yang dapat
dijadikan pengetahuan khususnya dalam berbahasa. Berikut pendapat
Fahmi :

"Sebenarnya, pemahaman mengenai budaya pandalungan di
kabupaten jember masih belum merata, ada beberapa daerah seperti
di kecamatan sukowono yang mana beberapa dari penduduk nya
ada yang tidak memahami bahkan baru mendengar istilah budaya
tersebut. Beda dengan daerah Gubuk Pustaka Ndalung, lebih
tepatnya di kecamatan Ajung desa limbung sari. Banyak penduduk
yang sudah tidak asing dengan istilah pandalungan, bahkan dalam
keseharian nya sering menggunakan dwibahasa. Tidak sedikit dari
relwan yang dapat dengan mudah memahami hal tersebut dan
cepat beradaptasi, dikarenakan keramahan penduduk desa terhadap
para relawan. Adanya hambatan baik dalam berinteraksi atau
kurang saling memahami bukan menjadi masalah, melainkan
menjadi suatu hal yang dapat menguji seberapa bisa para relawan
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untuk berbaur dengan masyarakat karena kebanyakan dari mereka

menyandang status mahasiswa yang nanti nya akan berperan di

lingkungan tersebut”.*’

Hambatan ataupun peluang saat berinteraksi menjadikan dinamika
tersendiri dalam Komunikasi Antar Budaya antar relawan Gubuk Pustaka
Ndalung, namun hal itu menjadi sebuah ketertarikan antar relawan untuk
belajar dan menambah wawasan budaya khususnya dalam perbedaan
Bahasa, akulturasi Bahasa yang terjadi membuat wawasan para relawan
semakin luas, pendekatan yang diperkenalkan di lingkungan Gubuk
Pustaka Ndalung, seperti yang di katakana oleh Vajar, salah satu relawan
Gubuk Pustaka Ndalung yaitu sebagai berikut:

"Saya tertarik ketika saya sudah masuk Gubuk Pustaka Ndalung,

Saya pribadi Tidak terlalu mengamati karakter relawan Gubuk

Pustaka Ndalung semuanya baik, karena semua dianggap keluarga.

Budaya budaya tradisional yang saya pribadi kurang ketahui bisa

saya ketahui saat bergabung dengan Gubuk Pustaka Ndalung, cara

pengembangan bahan ajar yang mudah dicerna oleh anak desa”.*®

Pengembangan bahan ajar yang menggunakan pendekatan
emosional sangat berguna untuk diterapkan di Gubuk Pustaka Ndalung
karena hal tersebut membuat pembelajaran akulturasi bahada maupun
pembelajaran yang lainnya mudah untuk dicerna oleh anak-anak dan
masyarakat sekitar, dengan hal tersebut relawan jadi semakin akrab dan
tidak canggung lagi untuk memulai suatu obrolan. Selain itu relawan

tertarik karena kreatifitas para anak-anak dan para remaja di Gubuk

Pustaka Ndalung, dalam berkolaborasi dengan berbagai komunitas lain,
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membuat permainan dan lain sebagainya, hal tersebut selaras dengan yang

disampaikan oleh 1lmi sebagai salah satu relawan Gubuk Pustaka Ndalung,

yaitu:
"Menurut saya menarik sebagaimana bisa dikatakan karena saya
asli orang lumajang dan baru tau tari egrang dan patrol,jadi merasa
takjub.Sebagian akrab, bersyukur dan senang. Karena meskipun
saya tidak bisa membantu secara materi.Setidaknya tenaga saya
masih berguna. Dan merupakan kesempatan saya untuk menambah
jaringan dan belajar kolaborasi dengan berbagai komunitas di
sebuah kegiatan. Salah satunya yang tidak pernah saya lupakan
adalah dimana kolaborasi ngisi disalah satu stasiun radio yg ada
dijember. Yang pembahasan sepintas Gubuk Pustaka Ndalung dan
kolaborasi menyanyi salah satu ciptaan komunitas. Bangga dan

senang. Karena orang-orangnya cepat akrab dalam bekerja sama

dalam acara maupun dalam komunikasi. Bermain bercanda dan

bercerita banyak sekali kreatifitas yang bisa saya lakukan".*

Para relawan Gubuk Pustaka Ndalung tidak hanya diajarkan
mengenai akulturasi Bahasa dan perbedaan budaya yang ada, tapi berbagai
kreatifitas-kreatifitas mulai dari music, kolaborasi kegiatan dan lain
sebagainya. proses interaktif pada perbedaan Bahasa Ketika
berkomunikasi menjadi tantangan tersendiri bagi para relawan Gubuk
Pustaka Ndalung, Ketika ada relawan yang baru bergabung relawan yang
lain yang sudah lama bergabung merasa resah dan cemas, dalam artian
mereka takut tidak memahami Bahasa yang dibawa oleh relawan baru
tersebut, namun hal tersebut dapat diatasi karena Bahasa yang tidak
dimengerti akan ditranslate ke Bahasa yang dimengerti, seperti yang
diungkapkan oleh Afifah sebagai relawan Gubuk Pustaka Ndalung

sebagai berikut:
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"Budaya pandhalungan itu kan terkenal banget tuh di jember, jadi
sempet setahu saya itu budaya madura dan jawa dicampur gitu, jadi
ada dua bahasa yg digunakan disini yaitu bahasa jawa dan madura,
jadi kadang itu komplikasinya memakai dua bahasa, jadi saya
sendiri sebagai relawan Gubuk Pustaka Ndalung tidak asing lagi
dengan lingkungan di sekitar gini, jadi terkadang masyarakat itu
kadang bilang ungkapan ungkapan yg asing ditelinga saya dan
teman teman, awal itu sulit banget beradaptasi, karena ada
beberapa istilah yg tidak saya pahami selaku relawan dari luar
jember gitu,jadi saya bertahap untuk bisa berbahasa campuran dan
jawa, walaupun ada kesulitan tapi saya tetap tertarik karena
menurut saya itu adalah tantangan, jadi itu buat saya juga lebih bisa
ke masyarakat, sehari hari itu kita juga aktif berdiskusi sama
relawan atau pendiri atau sama masyarakat, kita sebagai relawan
itu memcoba untuk bersosialisasi dan akrab dengan masyarakat
sekitar, jadi kita bisa mudah bergaul dan di terima di lingkungan
sini, jadi saya itu punya banyak pengalaman, yg 1 perngalaman
keagamaan, kegiatan agama disini dengan di kampus cukup sesuai,
kalau di kampus itu kan NU jadi kayak kita belajar membaca dan
menulis al quran sama halnya dengan yg dilakukan orang? kuliah,
ketika kita interaksi dengan oranf yg luar jember kita juga banyak
pengalaman, tapi disisi lain ada juga kata shock soalnya itu kan ada
beberapa budaya baru salah satunya bahasa, awalnya agak cemas,
karena bisa gak sih beradaptasi? Tapi kadang? kita meminta
bantuan ke senior atau kakak tingkat yang udh lama di jember buat
kita bisa pelan? kayak menghargai budaya baru yang ada disini,
memang bicara madura sama jawa itu gak mudah, tapi lambat laun
kita jadi paham ungkapan? yang menjadi kolaborasi antara jawa
dan madura”.*®

Berbagai pengalaman dan wawasan mulai didapat dengan baik,
para relawan merasa mudah untuk bergaul dan diterima di lingkungan
Gubuk Pustaka Ndalung, salah satunya pengalaman keagamaan yang
sesuai dengan apa yang diajarkan di bangku kuliah. Budaya Pandhalungan
yang menjadi ciri khas tersendiri menjadikan keunikan budaya dan Bahasa
yang ada di Gubuk Pustaka Ndalung sangat menarik, selaras dengan
pendapat salah satu relawan Gubuk Pustaka Ndalung yang bernama Dini,
beliau adalah relawan yang kebetulan bergabung ke Gubuk Pustaka

Ndalung karena ketertarikannya, berikut pendapat Dini:
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"Proses kegiatan relawan Gubuk Pustaka Ndalung, Intinya belajar,
bermain, berkarya.Gubuk Pustaka Ndalung tidak hanya belajar,
tapi juga bermain dan juga berkarya. Disana awalnya belajar trus
bermainya juga sederhana. Menurut dini menarik banget, Karna
disini setiap kebudayaan memiliki ciri khas sendiri nah disini juga
harapannya kebudayaan itu terus lestarikan nah salah satunya di
relawan Gubuk Pustaka Ndalung itu sering memainkan alat musik
tradisional yang enak didengar jadi menurut dini menarik banget

ada ciri khasnya tersendiri apalagi Jember terkenal dengan

pandalunganya".**

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan
bahwa proses komunikasi Antar budaya (Interaktif) yang terjadi antara
relawan Gubuk Pustaka Ndalung terimplementasi dengan baik. Hal
tersebut dibuktikan dengan adanya interaksi antara relawan yang berbeda
latar belakang budaya, penggunaan dwibahasa yang ada di Gubuk Pustaka
Ndalung terkenal dengan sebutan budaya Pandhalungan, menurut para
relawan budaya ini sangat unik dan menarik sehingga ketika mereka
bergabung di dalamnya ada banyak yang mereka pelajari dan pengalaman
yang mereka dapatkan.

Komunikasi terintegritas merupakan Komunikasi Antar Budaya
yang terbangun di lingkungan Gubuk Pustaka Ndalung, seperti yang di
ungkapkan oleh Fahmi selaku relawan Gubuk Pustaka Ndalung bahwa
tidak sedikit dari para relawan Gubuk Pustaka Ndalung merasa kesulitan
dalam memahami bahasa yang berbeda, sehingga hal tersebut membuat
pendiri Gubuk Pustaka Ndalung langsung turun tangan untuk

mempermudah para relawan dalam memahami bahasa yang berbeda-beda
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melalui forum ataupun pembicaraan yang dibuka, berikut pernyataan

Fahmi:

"Beruntung pendiri Gubuk Pustaka Ndalung yang akrab disapa cak
Adim sangat memahami apa yang menjadi kesulitan para relawan
untuk berinteraksi, hingga beliau memperkenalkan atau membuka
forum semacam perkenalan agar semua Yyang hadir dapat
memperkenalkan dirinya masing-masing di dalam forum. Setelah
hal tersebut, rasa malu dan canggung untuk berbicara lumayan
sedikit mengurangi dan lebih leluasa untuk memulai atau
menanggapi. Tidak sedikit dari mereka yang saling bercanda,
menikmati obrolan, menanggapi dan menceritakan suatu budaya
yang menarik di lingkungan masing-masing individu. Begitu
seterusnya, sehingga lama kelamaan baik relawan dengan relawan
atau relawan dengan masyarakat mereka merasa berada pada

lingkungan mereka sendiri dalam artian serasa rumah sendiri".>

Setiap daerah pasti memiliki ciri khas budaya yang berbeda,

budaya yang dilestarikan di lingkungan Gubuk Pustaka Ndalung ini

merupakan budaya tradisional yang berasal dari dua khas budaya yang

berbeda yaitu Jawa dan Madura, hal tersebut menjadikan Komunikasi

Antar Budaya yang terjadi mempunyai keunikan dan menarik, seperti

beberapa kegiatan yang diselenggarakan di lingkungan sekitar dengan

mengundang. anak-anak hingga masyarakat desa sekitar agar lebih

memahami dan mempunyai pengetahuan akan budaya yang harus

dilestarikan dan dipertahankan. berikut ungkapan dari dini sebagai salah

satu relawan Gubuk Pustaka Ndalung dibidang kegiatan pendidikan :

"Menurut dini ramah-ramah, seperi cak Adim selaku penggagas ya
beliau, apalagi dulu kebetulan hmps Tadris MTK pernah bareng
sama hmps PAI pernah mau nyingkronkan jadwal, Seakan akan
rebutan jadwal tapi karna sudah diomongkan baik-baik secara
kekeluargaan jadi semakin mempererat tali persaudaraan. Dulu kan
hmps PAI pernah ada program kerja yang bernama PADI, dari

52 Fahmi, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 4 November2021.
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sana lah kami sering bareng jadi timbul rasa kekeluargaan,
emosional nyatu. Kenapa milih Gubuk Pustaka Ndalung bukan
taman baca lain. Dulu itu ada beberapa opsi tapi karena yang
paling deket dengan kampus di waktu itu Gubuk Pustaka Ndalung.

Jadi Kami selaku pengurus memilih Gubuk Pustaka Ndalung".*®

Dalam proses komunikasi antar budaya di kalangan relawan Gubuk
Pustaka Ndalung, ada juga beberapa kegiatan yang ada di dalam Gubuk
Pustaka Ndalung, menurut informan miftahul ulum selaku relawan di
bidang seni mengatakan ;

“Gubuk Pustaka Ndalung merupakan suatu wadah untuk anak-anak

maupun para relawan untuk belajar musik, musik yang banyak

digemari yaitu musik patrol, ini merupakan musik kolaborasi

antara modern dan tradisional dijadikan satu agar terdengar

nyaman sehingga banyak yang ingin bergabung dalam kegiatan

seni musik Gubuk Pustaka Ndalung ini”>*

Menurut para relawan tak jarang Gubuk Pustaka Ndalung juga
bekerja sama dengan organisasi maupun orda yang ada di sekitar, bahkan
keduanya saling bersinergi untuk bahu membahu mencapai tujuan yang
diharapkan, selain lokasi Gubuk Pustaka Ndalung yang juga dekat dengan
lokasi kampus, membuat mahasiswa mudah untuk bermain-main dan di
rasa mudah untuk dijangkau. Selain itu komunikasi yang ada di Gubuk
Pustaka Ndalung sangat bersifat terbuka dalam artian menerima siapapun
tanpa pandang bulu, sehingga perbedaan yang ada semuanya saling
melengkapi agar tetap kompak dan bekerja sama dengan baik, masyasrakat
di sekitar Gubuk Pustaka Ndalung juga tidak senggan untuk

menerjemahkan Bahasa yang tidak dimengerti oleh para relawan,

53 Dini, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 2 November2021.
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hubungan komunikasi ini menjadi seimbang dan sangat melengkapi,
sehingga menjadi suatu obrolan yang hangat antara kedua belah pihak.
Seperti yang di ungkapkan oleh Afifah sebagai relawan Gubuk Pustaka

Ndalung, beliau mengatakan bahwa:

"Jadi awal mula ketemu sama cak adim itu agak kikuk, soalnya
saﬁa kan cuma tau bahasa jawa, sedangkan cak adim itu kan tau
bahasa jawa dan madura, jadi agak bingung gitu mau
berkomunikasi bagaimana, tapi alhamdulillah bisa akrab juga
sampai sekarang, jadi relawan itu memang sangat kesulitan banget
untuk memahami budaya pandhalungan khususnya bahasa jawa
campuran madura, jadi agak malu gitu ya memperkenalkan diri,
tapi akhirnya waktu melihat cak adim, temen-temen relawan dan
masyarakat itu welcome, jadi nyaman gitu, ada juga tuh mahasiswa
thailand yang bisa adaptasi dengan buda?/a pandhalungan jadi
mereka itu tidak malu bertemu dengan relawan yg berasal dari
indonesia trus sama masyarakat sekitar, jadi dalam rangka
memperlancar komunikasi kita punya grup relawan, grup wa
khususnya. Untuk belajar buda{a pandhalungan, jadi biar kita bisa
lebih CPaham apa yg di maksud budaya pandhalungan gitu,
alhamdulillah juga masyatakat di sekitar lokasi Gubuk Pustaka
Ndalung itu memahami kalau Kita kesulitan dalam berbahasa, Kita
itu agak lambat balesnya, tapi masyarakat itu mau dan tidak
senggan untuk menerjemahkan ke bhs indonesia, lalu kita sebagai
relawan juga memjawab pembicaran tersebut, akhirnya Kkita
memahami pembicaraan satu sama lain".*

Hubungan kekeluargaan yang diterapkan, membuat para relawan
semakin berminat untuk belajar banyak tentang budaya pandhalungan
ataupun budaya yang lain, perbedaan Bahasa sama sekali tidak menjadi
penghambat dalam suatu hubungan ataupun komunikasi yang terjalin, para
relawan sangat menikmati hal tersebut. Pertukaran informasi dan
pengetahuan tersalurkan dengan baik, keduanya saling melengkapi dan
menyeimbangkan. Sarana dan prasarana yang ada di lokasi Gubuk Pustaka
Ndalung sangat sederhana dan menarik, sehingga tidak membuat jenuh
dan bosan. Bahkan kalangan yang dating ke area tersebut dapat dari

kalangan berbagai profesi, dan mereka datang tidak hanya untuk melihat-

55 Afifah, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 25 November 2021.
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lihat bahkan mereka berbaur bergabung dengan masyarakat, bermain dan
belajar dengan anak-anak. Begitu yang disampaikan oleh Vajar, sebagai
salah satu relawan Gubuk Pustaka Ndalung, beliau mengungkapkan
bahwa:
"Selama saya bergabung di Gubuk Pustaka Ndalung, pertukaran
informasi dan pengetahuan terlaksana dengan baik, bahkan sangat
mudah dicerna oleh anak-anak. Orang-orang yang bergabung dari
berbagai usia mulai dari anak-anak, remaja hingga dewasa mereka
bergabung untuk belajar dan bermain Bersama, bahkan ada pula
orang-orang yang datang karena merasa takjub dengan program
yang dijalankan di Gubuk Pustaka Ndalung ini, saya bangga
kepada cak Adim, karena sejau ini beliau masih sanggup untuk
menyeimbangkan budaya serta akulturasi Bahasa dan kehidungan
kecil yang ada di lingkungan sekitarnya".®
Berbagai macam program yang dijalankan membuat beberapa
masyarakat tertarik menoleh, bahkan kegiatan itu tidak hanya dihadiri oleh
kalangan mahasiswa dan anak-anak saja, dari berbagai profesi pun ikut
untuk bergabung di dalamnya. Proses komunikasi terintegrasi semakin
terlihat ketika pendiri Gubuk Pustaka Ndalung menerapkan sikap
kekeluargaan kepada para relawan yang bergabung, bahkan budaya baru
yang datang di lokasi Gubuk Pustaka Ndalung tidak menjadi masalah bagi
beliau, karena menurut beliau budaya itu indah, bahkan sangat indah lagi
jika dilestarikan. Dalam mendirikan Gubuk Pustaka Ndalung dan segala
macam kegiatan di dalamnya ini memang tidaklah mudah, butuh
perjuangan, proses dalam jangka waktu lama, mental yang kuat bahkan

membutuhkan dana yang tidak sedikit. Namun karena keterampilan

pendiri yang memang dari latar belakang orang yang sangat sederhana,

56 Vajar, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 10 November2021.
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beliau membiasakan untuk memanfaatkan alam sekitar dengan baik,
sehingga menjadi sesuatu yang bermanfaat dan berguna untuk orang
banyak. Salah satu relawan Gubuk Pustaka Ndalung menyampaikan
bahwa nyaman Ketika berada di Gubuk Pustaka Ndalung, beliau Bernama
lImi, termasuk relawan yang cukup lama bergabung dengan Gubuk

Pustaka Ndalung ,berikut yang beliau sampaikan:

"Sangat baik. Karena orang-orangnya termasuk organisatoris dan
Jika saya merasakan kesulitan langsung komunikasi kepada cak
adim. Jadi aman,tempatnya sangat baik. Apalagi sekarang Gubuk
Pustaka Ndalung. sudah di Eerbaiki. Jadi lebih nyaman ketika
singgah kesana. Berbedanya karena disana serba memakai bahan
alam seperti contoh terbuat dari bambu. Mungkin lebih dikenal
orang-orang yg di Gubuk Pustaka Ndalung termasuk orang yang
sangat membantu para orang tua terhadap anak-anak yang awalnya
nakal. Sekarang mampu produktif dan lebih menyibukkan diri
untuk belajar, baik belajar seni, maupun akademis. Kesenian yang
saya ketahui di Gubuk Pustaka Ndalung yaa patrol, tari macan-
macanan, egrang dan yang menjadi pembeda dengan komunitas
lain. Kurang paham yaa. Karena komunitas-komunitas yang saya
temui jika di Gubuk Pustaka Ndalung yaitu seperti komunitas

batik, komunitas ular, kucing dll".*’

Suatu tujuan yang berhasil pasti sudah melalui berbagai ujian,
proses pendirian Gubuk Pustaka Ndalung ini dikatakan cukup lama,
karena berbagai elemen di dalamnya dikerjakan = secara mandiri,
pembiasaan- pembiasaan dalam kehidupan yang tradisional sangat unik
dan menarik, suasana yang terjalin cukup damai. Bahkan Gubuk Pustaka
Ndalung ini juga di ikuti oleh relawan dari luar agama islam yaitu agama
Kristen, namun sikap toleransi dari pendiri dan terbuka untuk siapapun
bukan menjadi penghalang mereka untuk bergabung, dari perbedaan
agama tersebut keduanya saling mengimbangi. Konflik masyarakat

pastinya tetap ada, karena melihat lokasi Gubuk Pustaka Ndalung yang
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berada di tengah-tengah pedesaan dan di kelilingi oleh lingkungan
masyarakat. Hal tersebut selaras denga napa yang dikatakan oleh Masyfu'
sebagai relawan Gubuk Pustaka Ndalung, beliau mengatakan:

"Pernah, keirian beberapa orang terhadap pendiri. Bisa dianggap
baik, dikarenakan beberapa keahlian penggunaan bahasa di hampir
setiap relawan yang berproses disana. Berjalan dengan baik,
dikarenakan seringnya pendiri mengajak berdialog dengan cara
yang renyah. Lumayan baik, dikarenakan kinerja dari masing-
masing relawan sesuai dengan kemampuan dan usaha dari masing-
masing relawan. Sarana dan prasarana bisa dikatakan cukup baik,
dikarenakan keberadaan sarana dibuat secara mandiri oleh pihak
pemilik maupun relawan yang mau membantu disana. Rata-rata
dari relawan tersebut adalah pelajar dan mahasiswa, sedangkan
pemilik dan keluarganya bekerja sebagai wiraswasta. Akan tetapi
rata-rata orang disana bekerja sebagai petani, kuli bangunan dan
beberapa pekerjaan orang desa yang sering kita dengar. Rata-rata
dari relawan mempunyai aliran dan organisasi keagamaan yang
sama, akan tetapi pernah ada beberapa dari relawan yang pernah
saya temui mempunyai agama yang berbeda (Kristen). Untuk
kesenian yang sering dilakukan oleh Gubuk Pustaka Ndalung
adalah seni pertunjukan yang bersifat musik klasik, seperti patrol
dan sholawat. Akan tetapi ada juga yang menampilkan seni
pertunjukan tari Enggrang, disinilah yang menjadi perbedaan
antara relawan dan Gubuk Pustaka Ndalung itu sendiri.
Dikarenakan banyak dari relawan yang datang dari kesenian
pertunjukan teater, musik modern bahkan ada yang sampai pada
kesenian rupa. Akan tetapi perbedaan tidak men%halangi kinerja
dan kegiatan di Gubuk Pustaka Ndalung tersebut".

Berdasarkan hasil wawancara diatas, maka bisa disimpulkan bahwa
proses Komunikasi Antar Budaya (Integritas) yang terjadi antara relawan
Gubuk Pustaka Ndalung terlaksana dengan baik. Dibuktikan dengan
berbagai kegiatan yang ada lokasi, Proses Komunikasi yang terjalin antar
para relawan dikatakan baik, walaupun para relawan mempunyai latar

belakang budaya yang berbeda, untuk tetap bertoleransi dan melengkapi

58 Masyfu’, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 30 November 2021.



60

perbedaan. Mereka saling bertukar fikiran, berdiskusi kecil tentang isu-isu
masyarakat atupun tentang isu yang lainnya. Mereka juga saling bertukar
pengalaman, sehingga obrolan atau interaksi yang terjadi semakin hangat
dan mempererat tali persaudaraan.
2. Faktor Penghambat dalam Proses Komunikasi Antar budaya di
kalangan relawan Gubuk Pustaka Ndalung Ajung Jember
Sebuah organisasi jika gagal membuat relawan/masyarakat sekitar
tidak percaya atau kepercayaan relawan menurun maka akan sangat
merugikan bagi organisasi atau lembaga tersebut. Kepercayaan
relawan/masyarakat menurun dapat mengakibatkan organisasi tersebut
mendapatkan citra negatif dari relawan ataupun masyarakat. Citra dari
relawan/masyarakat akan sangat mempengaruhi berlangsungnya kegiatan
atau program-program kerja yang diselenggarakan oleh organisasi
tersebut. Hal ini seperti hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
pendiri sebagaimana yang diut arakan oleh kak adim, bahwa:
“hambatannya lebih personal si, ada beberapa karakter yang apatis,
ada beberapa karakter yang wellcome, ada beberapa karakter acuh
tak acuh wus macem- macem dan itu yang sangat perlu sekali di
jaga komunikasi yang baik dengan mereka. maka, saya
mengagendakan selama 3 bulan sekali harus bertemu langsung
dengan mereka, pertiga bulan harus ketemu langsung walaupun
ngobrol dan sharing- sharing saja tidakmengurusi permasalahan
perijinan acara dan semacamnya jadi tiga bulan sekali terus
menamu tapi tidak bareng lo ya, semisal hari ini kerumah ini, hari

besok dan terusnya terjadwal untuk menjaga silaturakhmi dengan
masyarakat. Tokoh agama ataupun perangkat desa.”*

59Mabdul Adim, Wawancara, Jember , 17 November 2021.
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Hal yang senada juga diungkapkan oleh kak dwi selaku relawan
rumah baca bahwa:

“lek masalah hambatan iku koyo neng perangkat desa, ya semacam

tidak terlalu respect. Misal pembuatan SK itu dipersulit ya

meskipun begitu kita tetep menjaga silaturakhmi karena itu
nantinya bisa dijadikan acuan kedepannya”.

Hasil wawancara dengan pendiri dan penggagas rumah baca
Gubuk Pustaka Ndalung juga diperkuat dengan pernyataan oleh kak nila
selaku relawan pula Rumah baca Gubuk Pustaka Ndalung, bahwa:

“kalo hambatan si kaya dari masyarakat kadang yang acuh gitu

terus apatis gitu lo, dan gak terlalu antusias dalam adanya acara ya

gak semua masyarakat kaya gitu.”®

Berbicara hambatan, adalah suatu masalah yang menghalangi
kelancaran kegiatan atau suatu hal yang ingin dicapai, serta hal ini
nantinya dapat dijadikan sebuah acuan untuk berkembangnya dalam
sebuah organisasi. Tidak lepas dari itu perjalanan komunikasi agar
tersampainya sebuah informasi yang diberikan oleh komunikator dan
terjaganya hubungan baik yaitu pentingnya sebuah pemahaman dengan
berbagai cara yang pastinya tidak menimbulkan sebuah kerugian antar
keduanya. Seperti wawancara yang dilakukan peneliti dengan pendiri
bahwa:

“harus merangkul mereka dengan baik yang pertama, walaupun

yang apatis ataupun tidak acuh- tak acuh sekali pun, Harus

merangkul mereka dengan baik. Yang kedua tetep memposisikan

mereka sebagai tokoh kalau tokoh agama tetap diposisikan tokoh
agama, kalau tokoh pemerintah harus tetap diposisikan sebagai
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tokoh pemerintah, kalau tokoh pemer intah berarti harus ijin
secara lisan ataupun online.”®

Walaupun tanggapannya kurang positif tapi tetep kita harus
menghargai mereka sebagai tokoh pemerintah, sebagai salah satu
mempertahankan citra. Yang ketiga kita harus membuktikan kepada
mereka kalau kita memang betul- betul lembaga positif lembaga sosial
yang berimbas positif pada masyarakat harus ada bukti konkrit. Bukti
konkritnya itu agenda yang terus atau rutin dilaksanakan setiap sebulan,
ada yang per 2 bulan, ada yang 3 bulan ada yang per minggu menjaga
konsistensi kegiatan dan itu sebagai salah satu bukti fisik kepada masyar
akat serta menjaga kepercayaannya. Kalau ndak begitu mereka sulit untuk
percaya, semangat tapi ndak ada bukti.Pemaparan tersebut diperkuat oleh
ibu aisya selaku masyarakat di sana bahwa:

“ya kalo kegiatannya itu sering dek berapa kali gitu tapi sering,
soalnya saya juga kan sering mant au anak saya nduk khawatir
takut kenapa- kenapa ya kadang bapaknya, berhubung bapaknya
sekarang kerja jadi saya yang mantau anak saya dek.”®
C. Pembahasan Temuan
Mengacu dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta
analisis data yang telah dilakukan, dan mengacu pada rumusan masalah,

selanjutnya pada bagian ini akan membahas terkait dengan temuan-temuan di

lapangan.

61Dwi, Wawancara, Jember 30 November 2021
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1. Proses komunikasi Antar budaya di kalangan relawan Gubuk Pustaka
Ndalung Ajung Jember

Berdasarkan hasil temuan tentang Proses Komunikasi di kalangan
relawan Gubuk Pustaka Ndalung Ajung Jember yang terjadi antara relawan
Gubuk Pustaka Ndalung terjalin dengan baik, dalam artian proses
komunikasi ini menimbulkan transaksi yang saling menguntungkan antara
relawan satu dengan yang lainnya, sehingga komunikasi yang terjalin
menumbuhkan rasa keingintahuan pada setiap budaya yang dibawa oleh
para relawan dengan latar belakang yang berbeda. Hal menarik yang di
temukan peniliti, bahasa yang mereka sepakati yaitu bahasa indonesia
dengan logat sesuai latar belakang mereka. Proses tersebut menjadi suatu
proses komunikasi yang menarik dan juga dapat dijadikan pembelajaran
tentang budaya baru, sehingga melalui komunikasi ini para relawan
mendapatkan sebuah pengalaman baru.

Hal ini selaras dengan teori Andrea L.Rich dan Dennis M. Ogawa
menyatakan komunikasi antarbudaya adalah komunikasi antar orang-orang
yang berbeda kebudayaan, misalnya antara suku bangsa, etnis, ras dan suku
sosial.®®

Suku bangsa adalah suatu golongan manusia yang mengidentifikasi

dirinya dengan sesama berdasarkan garis keturunan yang dianggap sama
dengan merujuk ciri khas seperti budaya, bangsa, bahasa, agama dan
perilaku. Suku bangsa adalah golongan sosial yang dibedakan dari

golongan-golongan sosial lainnya, karena mempunyai ciri-ciri yang paling

63Alo Liliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) 24.
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mendasar dan umum yang berkaitan dengan asal usul, tempat asal, serta
kebudayaannya dan etnis adalah sesuatu yang bertalian dengan kelompok
sosial dalam sistem sosial atau kebudayaan yang mempunyai arti atau
kedudukan tertentu karena keturunan, adat, agama, bahasa, dan
sebagainya.

Kata etnis sering kali disamakan dengan ras. Padahal, keduanya
memiliki perbedaan yang signifikan. Ras mengacu pada ciri-ciri biologis
dan genetik yang membedakan seseorang dengan orang lain dalam suatu
kelompok masyarakat yang luas.

Selanjutnya proses komunikasi ini terjadi akibat adanya transfer
pemikiran mengenai berbagai macam kegiatan yang ada di Gubuk Pustaka
Ndalung, kegiatan tersebut merupakan kegiatan edukasi yang mengajarkan
para anak-anak serta masyarakat akan pentingnya budaya Indonesia tanpa
pengaruh gadget, kegiatan tersebut dikemas dengan baik diantaranya;
kajian edukasi, permainan tradisional, pengenalan satwa pertunjukan seni
dan lain sebagainya. Sehingga anak-anak dan masyarakat sekitar tertarik
dengan adanya kegiatan tersebut, pembiasaan itulah yang akan menjadi
awal mula pembelajaran serta pengetahuan untuk masyarakat sekitar
khususnya anak-anak dari kalangan berbagai usia untuk melestarikan
budaya yang ada, dan kita bisa belajar tanpa menggunakan gadget,
walaupun secara kenyataan kita tidak bisa menafikkan adanya gadget dan
penggunaannya, namun hal tersebut dapat di minimalisir dengan kegiatan
edukasi agar tidak ketergantungan dengan suatu hal yang berbau instan.

Beberapa hal menarik lainnya yaitu budaya Bahasa yang berbeda

antar para relawan, mayoritas budaya yang ada di Gubuk Pustaka Ndalung
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adalah orang- orang dengan latar belakang berbahasa madura dan
berbahasa jawa, sehingga komunikasi yang terjadi cukup unik dan menarik,
tak jarang para relawan merasa kurang percaya diri dengan penampakan
fisik mereka dan penyebutan kata yang berbeda Bahasa, walaupun mereka
susah untuk menafsirkan namun hal tersebut bukan menjadi hambatan
mereka untuk berkomunikasi, dari hal tersebut mereka dapat saling
mempelajari bahasa satu sama lain sehingga pada akhirnya akan terbiasa
dengan perbedaan bahasa tersebut.

Penjelasan tersebut diperkuat oleh teori Menurut Andrea L.Rich dan
Dennis M. Ogawa menyatakan komunikasi antar budaya adalah
komunikasi antar orang-orang yang berbeda kebudayaan, misalnya antara
suku bangsa, etnis, ras dan suku sosial. Charley H. Dood mengungkapkan
komunikasi antarbudaya meliputi komunikasi yang melibatkan peserta
komunikasi yang mewakili pribadi, antar pribadi atau kelompok dengan
tekanan pada perbedaan latar belakang kebudayaan yang mempengaruhi
perilaku komunikasi para peserta.**

Proses bergabungnya para relawan dengan Gubuk Pustaka Ndalung
bermacam-macam, ada salah satu dari mereka yang tidak sengaja mencari
lokasi Gubuk Pustaka Ndalung, ada dari mereka yang awal mulanya hanya
mengantarkan surat kegiatan saja. Dari tahap komunikasi dan proses
penerimaan yang terbuka terjalin langsung dengan pendiri Gubuk Pustaka
Ndalung, menjadikan para relawan yang baru bergabung merasa nyaman

dan diterima dengan baik, sehingga hal tersebut menjadikan Proses

64Aloliliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya (Cetakan Ketiga), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) 13.
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Komunikasi Antar Budaya antar relawan cukup terkesan, karena feedback
yang diberikan cukup bermanfaat dan dapat menambah pengetahuan serta
pengalaman para relawan Gubuk Pustaka Ndalung.

2. Faktor Penghambat dalam Proses Komunikasi Antar Budaya di
Kalangan Relawan Gubuk Pustaka Dalung Kecamatan Ajung
Kabupaten Jember

Komunikasi tidak selalu berjalan lancar. Ada faktor-faktor yang
membuat komuikasi dua pihak menjadi bermasalah dan dapat mengganggu

kelancaran jalannya proses komunikasi. Ada beberapa faktor hambatan

komunikasi yang menyebabkan komunikasi menjadi tidak efektif.®

Disamping itu, ada pula gangguan yang berasal dari saluran
komunikasi tersebut, misalnya interferensi yang terjadi pada gelombang
radio yang mengakibat kan tidak jelasnya isi siaran yang diterima oleh
pendengar. Namun demikian, pada hakikatnya kebanyakan dari gangguan
yang timbul, bukan berasal dari sumber atau salurannya, tetapi dari
audience atau penerimanya. Manusia sebagai komunikasiw memiliki
kecenderungan untuk acuh tak acuh, meremehkan sesuatu, salah
menafsirkan, atau tidak mampu mengingat dengan jelas apa yang
diterimanya dari komunikator.®

Berdasarkan hasil penelitian bahwa, hambatan komunikasi yang
dilakukan oleh rumah baca Gubuk Pustaka Ndalung dalam membangun

citra di kalangan relawan yaitu, kesalah pahaman komunikasi antar relawan

65Herlina Wat | Azizah, Hambat An Komunikasi Dan Solusi Dalampenanganan Relokasi Pasar Minggu Paingan
66Siti Rahma Nurdianti, Analisis Faktor- Faktor Hambat An Komunikasi Dalamsosialisasi Pr Ogramkeluarga Berencana
Pada Masyar Akat Kebon Aging- Samar Inda, Jurnal I Lmu Komunikasi, Vol. 2, No. 2, 2014, 148.
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karena perbedaan latar belakang, kurangnya respect serta minimnya
antusias relawan terhadap kegiatan- kegiatan Gubuk Pustaka Ndalung,
dalam hal ini agar tetap terjalinnya suatu hubungan yang baik dengan para
relawan Gubuk Pustaka Ndalung tetap merangkul mereka yang bersikap
acuh tak acuh ataupun sebaliknya, tetap memposisikan mereka sebagai
bagian dari relawan Gubuk Pustaka Ndalung, bukti konkrit bahwa lembaga
ini lembaga sosial yang berimbas positif kepada masyarakat dengan cara
mengagendakan kegiatan-kegiatan rutin Gubuk Pustaka Ndalung yang
dilaksanakan setiap perbulan, per 2 bulan maupun per minggu secara
konsisiten.

Dalsam pembentukan citra selain proses komunikasi maupun
starteginya yang perlu untuk diperhatikan pula ialah pengelolaan image
Kepada khalayak. Hal tersebut diperjelas oleh Peneliti dalam temuannya,
Sudut pandang para relawan tentang citra sebuah organisasi memang sangat
sulit untuk mempertahankan suatu citra baik dibandingkan membuat citra
buruk. Mudahnya masyarakat menilai sesutau kejadian yang dilakukan
individu atau organisasi yang beratas namakan kelompok itu sendiri akan
melekat dalam waktu yang lama dan untuk membangun citra yang
diinginkan pun akan berproses cukup lama, disinilah kenapa pentingnya
mengelola citra dan kemampuan menjaga image yang baik agar tidak hanya

dipandang sebagai suatu masalah sosial.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Proses Komunikasi Antar Budaya di Kalangan Relawan Gubuk
Pustaka Dalung Kecamatan Ajung Kabupaten Jember

Proses komunikasi Antar budayayang terjadi antara relawan Gubuk
Pustaka Ndalung terjalin dengan baik, dalam artian proses komunikasi ini
menimbulkan transaksi yang saling menguntungkan antara relawan satu
dengan yang lainnya, sehingga komunikasi yang terjalin menumbuhkan
rasa keingintahuan pada setiap budaya yang dibawa oleh para relawan
dengan latar belakang yang berbeda. Hal tersebut menjadi suatu proses
komunikasi yang menarik dan juga dapat dijadikan pembelajaran tentang
budaya baru, sehingga melalui komunikasi ini para relawan mendapatkan
sebuah pengalaman baru.

Kemudian komunikasi Antar budaya yang terjadi antara relawan
Gubuk Pustaka Ndalung terimplementasi dengan baik. Hal tersebut
dibuktikan dengan adanya interaksi antara relawan yang berbeda latar
belakang budaya, penggunaan dwi bahasa yang ada di Gubuk Pustaka
Ndalung terkenal dengan sebutan budaya Pandhalungan, menurut para
relawan budaya ini sangat unik dan menarik sehingga ketika mereka
bergabung di dalamnya ada banyak yang mereka pelajari dan pengalaman
yang mereka dapatkan. Sedangkan Pola Komunikasi Antar Budaya

Integritas yang terjadi antara relawan Gubuk Pustaka Ndalung saling
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menerima satu sama lain. Dibuktikan dengan berbagai kegiatan yang ada
di lokasi, Proses Komunikasi yang terjalin antar para relawan dikatakan
baik, walaupun para relawan mempunyai latar belakang budaya yang
berbeda, untuk tetap bertoleransi dan melengkapi perbedaan. Mereka
saling bertukar fikiran, berdiskusi kecil tentang isu-isu masyarakat
ataupun tentang isu yang lainnya. Mereka juga saling bertukar
pengalaman, sehingga obrolan atau interaksi yang terjadi semakin hangat
dan mempererat tali persaudaraan.
Faktor Penghambat proses komunikasi Antar budaya di kalangan
relawan Gubuk Pustaka Ndalung Ajung Jember

Hambatan relawan Gubuk Pustaka Ndalung terhadap kesalah
pahaman bahasa komunikasi antar relawan yang berlatar belakang
berbeda. Untuk menanggulangi, Gubuk Pustaka Ndalung melalukan
beberapa point yang dilakukan kepada para relawan agar tetap terjaganya
hubungan  yang  baik  yaitu: —merangkul mereka - yang  terjadi
kesalahanpahaman dalam memaknai komunikasi, menghargai posisi
mereka sebagai bagian dari relawan Gubuk Pustaka Ndalung , dan
mengikutsertakan dalam agenda kegiatan yang dilakukan Gubuk Pustaka
Ndalung selama ada yang perbulan, per 2 bulan, dan per minggu secara

konsisten.
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B. Saran
1. Bagi Pengurus Gubuk Pustaka Ndalung
Hendaknya, pengurus Gubuk Pustaka Ndalung terus melakukan
pengembangan bahan ajar dengan menggunakan pendekatan emosional
yang tepat untuk diterapkan di Gubuk Pustaka Ndalung, karena hal
tersebut membuat pembelajaran akulturasi bahan maupun pembelajaran
yang lainnya mudah untuk dicerna oleh anak-anak dan masyarakat sekitar.
2. Bagi Relawan
Hendaknya turut berpartisipasi dalam mengembangkan Gubuk
Pustaka Ndalung dengan memahami lebih dalam terkait Proses
komunikasi yang terjadi di kalangan relawan dan dengan masyarakat
sekitar sehingga bisa memudahkan dalam berinteraksi, terutama dalam

penggunaan bahasa daerah.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pendiri Gubuk Pustaka Ndalung

1.
2.

Bagaimana sejarah berdirinya Gubuk Pustaka Ndalung ?
Siapa saja yang ikut berperan aktif dalam proses berdirinya
Gubuk Pustaka Ndalung ?

Apa saja yang menjadi hambatan dalam berdirinya Gubuk
Pustaka Ndalung ?

Bagaimana menyatukan komunikasi antar relawan yang
berbeda latar belakang ?

Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh Gubuk Pustaka
Ndalung ?

Permainan tradisional apa saja yang diperkenalkan Gubuk
Pustaka Ndalung ?

7. Apa tujuan dari Visi dan Misi Gubuk Pustaka Ndalung ?
8. Apa saja program kegiatan yang dilakukan Gubuk Pustaka

Ndalung ?
Apa yang dimaksud 3B (Bermain, Belajar, Berkarya) ?

B. Relawan Gubuk Pustaka Ndalung

1.

Bagaimana proses komunikasi antar relawan Gubuk Pustaka
Ndalung ?

Apa alasan relawan bergabung menjadi bagian dari Gubuk
Pustaka Ndalung ?

3. Apa saja kegiatan relawan yang ada Gubuk Pustaka Ndalung ?
4. Apakah ada hambatan dalam komunikasi antar relawan yang

berbeda latar belakang di Gubuk Pustaka Ndalung ?
Bagaimana pendiri merangkul para relawan yang berbeda latar
belakang di Gubuk Pustaka Ndalung ?

Bagaimana respon antar relawan dengan adanya Gubuk
Pusaka Ndalung ?

Apa saja tugas seorang relawan yang bergabung di Gubuk
Pusaka Ndalung ?
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DOKUMENTASI

Kelas satwa yang diselenggaran oleh Komunitas Reptil Jember, kegiatan dilaksanakan
satu bulan sekali, hal ini bertujuan untuk mengedukasi kepada anak didik Gubuk Pustaka

Ndalung mengenai berbagai macam satwa.

Permainan tradisional “Enggrang”. Kegiatan ini dilakukan setiap mingg
bertujuan untuk memperkenalkan permainan-permainan tradisional zan

anak-anak generasi Z.
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Kegiatan Hadrah merupakan kegiatan keislaman untuk memperkenalkan musik-musik
islami kepada anak didik Gubuk Pustaka Ndalung dan cara memainkannya.

Kegiatan patrol merupakan kegiatan untuk memperkenalkan alat mt
dengan peralatan yang sederhana.

https://youtu.be/K9AgliENoeg
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Di atas merupakan beberapa media yang meliput kegiatan Gubuk Pustaka Ndalung yang
menginspirasi banyak orang khususnya di Jember.
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Wawancara dengan pendiri Gubuk Pustaka Ndalung dan salah satu relawan.
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